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	 Air irigasi sangat dibutuhkan untuk 
tanaman dan ternak, sehingga keberhasilan 
program peningkatan produksi  baik 
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan 
dan peternakan sangat tergantung kepada 
ketersediaan air irigasi. Untuk meningkatkan 
ketersediaan air irigasi, Kementerian Pertanian 
mengalokasikan anggaran untuk pembangunan 
infrastruktur irigasi atas dasar usulan dari 
petani melalui Dinas Pertanian. 

	 Kegiatan pembanguan infrastruktur 
irigasi pertanian dilaksanakan dengan pola 
Bantuan Pemerintah dan penyaluran anggaran 
dilakukan melalui tranfer uang ke rekening 
kelompok. Pelaksanaan fisik kegiatan dilakukan 
oleh kelompok tani penerima kegiatan secara 
padat karya atas bimbingan petugas dari Dinas 
Pertanian Kabupaten. 

	 Saat  in i  pe laksanaan kegiatan 
pengembangan infrastruktur irigasi masih 
terkendala dengan waktu pelaksanaan 
yang lama, kurang efisien, tidak sesuai 
kriteria teknis dan data kegiatan yang belum 
tersusun dengan baik. Melalui kegiatan proyek 
perubahan, dilakukan perubahan terkait SOP 
dan pembangunan aplikasi on-line yang 
dinamakan Sistim Informasi Padat Karya 
Irigasi "SiPakar Irigasi" Pertanian.

	 Untuk melaksanakan inovasi tersebut 
beberapa langkah strategis yang dilakukan 
antara lain: (1) Membentuk Tim Efektif, (2) 
Menyusun Standar Operasional dan Prosedur 
(SOP) pelaksanaan kegiatan padat karya irigasi 
pertanian, (2) Membangun Aplikasi "SiPakar 
Irigasi", (3) Melakukan uji coba kepada user, 
(4) Melakukan sosialisasi SOP dan Aplikasi 
"SiPakar Irigasi", (5) Melakukan penerapan 
Aplikasi Kegiatan Padat Karya Irigasi Pertanian 
"Sipakar Irigasi", (6) Melakukan analisis 
dampak kegiatan irigasi terhadap peningkatan 
indek pertanaman dan produksi pertanian.

	 S e b a g a i  c a p a i a n  d a r i  s t r a t e g i 
pemasaran sektor publik yang dilakukan 
selama pelaksanaan jangka pendek (2 bulan), 
seluruh milestone jangka pendek dapat dicapai 
dan terdapat kegiatan di milestone jangka 
menengah yang dapat dilaksanakan di jangka 
pendek. Kunci keberhasilan pelaksanaan 
jangka pendek tersebut adalah adalah 
dukungan dari stakeholder serta penerapan 
konsep system thinking oleh seluruh tim efektif.

RINGKASAN EKSEKUTIF
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Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, atas barokah dan 
ridhonya, penyusunan laporan implementasi Proyek Perubahan yang berjudul: "STRATEGI 
PERCEPATAN PROGRAM IRIGASI PERTANIAN DI ERA INDUSTRI 4.0 MENDUKUNG PENINGKATAN 
PRODUKSI PERTANIAN", ini dapat diselesaikan dengan waktu yang direncanakan.

Implementasi proyek perubahan ini merupakan rangkaian dan paktek dari Laboratorium 
Kepemimpinan yang dilaksanakan penulis bersama tim kerja dengan didukung Project Sponsor.
Dalam penyusunan proyek perubahan ini tidak terlepas atas bantuan dan kerjasama dari 
berbagai pihak. Untuk itu, ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya penulis sampaikan 
kepada yang terhormat:

Penulis menyadari bahwa laporan implementasi Proyek Perubahan ini masih jauh dari 
kesempurnaan, baik dari segi penulisan, tata bahasa maupun pembahasannya. Akhir kata 
saya berharap semoga proyek perubahan ini dapat bermanfaat dalam upaya peningkatan 
kualitas kebijakan yang diambil sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan petani.

KATA PENGANTAR

1. Bapak Menteri Pertanian;
2. Bapak Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian;
3. Bapak Direktur Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian;
4. Bapak Sekretaris Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian;
5. Dr. P.M. Marpaung, M.Sc. sebagai Pembimbing (coach) Proyek Perubahan;
6. Ir. Razilu, MSi selaku penguji Rancangan dan Implementasi Proyek Perubahan;
7. Para Pejabat eselon III dan IV pada Direktorat Irigasi Pertanian serta Tim Efektif, 

atas dukungan kepada penulis selama proses pendidikan dan pelatihan;
8. Teman-teman peserta Pelatihan Kepemimpinan Tingkat II Angkatan XVII Tahun 

2020, atas kebersamaan dan kerjasama yang telah terbangun selama proses 
Diklat;

9. Semua pihak yang telah memberikan saran dan masukan selama proses 
pelaksanaan dan penyusunan laporan implementasi proyek perubahan ini.
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PENDAHULUAN
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Latar BelakangA.

	 Ketersediaan air irigasi pertanian 
merupakan salah satu faktor determinan yang 
mempengaruhi produksi, sehingga penting 
dan strategis peranannya dalam menunjang 
keberhasilan usaha pertanian, terutama dalam 
upaya peningkatan produksi dan produktivitas 
pangan. Oleh karena itu, aspek pemanfaatan 
sumberdaya air dan pengelolaan air perlu 
untuk lebih dioptimalkan melalui peningkatan 
kertersediaan air irigasi pertanian dalam 
jumlah, mutu, ruang dan waktu. 

	 Kendala terhadap ketersediaan dan 
pengelolaan air (irigasi) dalam jumlah, mutu, 
tempat, dan waktu serta kondisi sumber-
sumber airnya yang akan mengganggu 
pencapaian produksi dan produktivitas pangan 
nasional harus  bisa diminimalisir. Sumber 
daya air sebagai aset dan faktor produksi 
yang tidak dapat tergantikan perlu dikelola 
dan dimanfaatkan secara optimal dalam 
mendukung pembangunan pertanian dan 
ketahanan pangan serta dipergunakan sebesar 
besarnya bagi kemakmuran rakyat. 

	 Upaya menjamin ketersediaan air irigasi 
untuk pertanian dalam jangka panjang dan 
berkelanjutan harus dilakukan melalui strategi 
pembangunan dan rehabilitasi sarana dan 
prasarana irigasi pertanian ditingkat usaha 
tani secara terintegrasi dengan sumber air 
dari jaringan primer dan sekunder. Hal ini 
terutama dengan pemanenan air hujan (rain 
harvesting) dengan penyediaan bangunan 
infrastruktur seperti embung/dam parit dan 
long storage maupun penyediaan pompa air 
untuk menaikkan air dari sumber air yang 
masih ada terutama pada daerah tadah hujan 
atau lahan rawan kekeringan. 

Sementara itu revolusi industri 4.0 di Indonesia 
mendorong percepatan modernisasi sektor 
pertanian dari hulu hingga hilir untuk menjadi 
lebih efisien dan berdaya saing. Pertanian 
presisi, pertanian vertikal dan smart farming 
merupakan bagian dari inovasi pertanian 4.0 
yang memerlukan teknologi dan pemanfaatan 

air yang lebih optimal. Oleh karena itu irigasi 
pertanian memiliki peran yang strategis dalam 
memasuki era revolusi industri 4.0 pada sektor 
pertanian.

	 Bentuk dukungan pemerintah terhadap 
mekanisme pengelolaan irigasi pertanian 
adalah telah dikeluarkannya berbagai 
perangkat hukum yang mengatur pelaksanaan 
pengelolaan irigasi pertanian antara lain: 
Undang undang No. 11 tahun 2019 tentang 
Sumber Daya Air, Undang-Undang Nomor 22 
tahun 2019 tentang Sistem Budidaya Pertanian 
Berkelanjutan,  dan UU No. 23 tahun 2014 
tentang Pemerintah Daerah. 

	 Program dan kegiatan pembangunan 
infrastruktur irigasi harus dilengkapi dengan 
sistem perancangan teknis dan pola irigasi 
yang baik, kondisi agroklimatologi, 
kondisi lahan dengan memperhatikan 
kaedah-kaedah konservasi , 
sehingga dapat menyesuaikan 
kebutuhan air dari komoditi 
y a n g  d i u s a h a k a n , 
baik di sub-sektor 
tanaman pangan, 
hortikultura, 
p e r k e b u n a n ,  d a n 
peternakan.

	 Untuk meningkatkan 
ketersediaan air irigasi, Direktorat 
Irigasi Pertanian, Ditjen Prasarana 
dan Sarana Pertanian-Kementerian 
Pertanian melakukan upaya pembangunan 
infrastruktur irigasi melalui perbaikan irigasi 
tersier, pembangunan embung pertanian, 
pengembangan sumber air lainnya melalui 
irigasi perpompaan dan perpipaan serta 
pemanfaatan irigasi air tanah. Realisasi 
p e m b a n g u n a n  i n f r a s t r u k t u r  i r i g a s i 
selama 5 tahun (2015 - 2019) yaitu untuk 
rehabilitasi jaringan tersier seluas 3.281.129 
ha. Pembangunan embung/dam parit/
longstorage 3.079 unit dan pengembangan 
irigasi pompanisasi/perpipaan 3.774 unit.
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	 Dalam rangka peningkatan peran 
petani sebagai aktor utama di dalam 
pengelolaan irigasi di tingkat usaha tani, 
Kementerian Pertanian telah mengambil 
kebijakan bahwa kegiatan irigasi pertanian 
dilaksanakan dengan pola Bantuan Pemerintah 
sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan 
No. 173/PMK.05/2016 Tahun 2016 Tentang 
Mekanisme Pelaksanaan Anggaran Bantuan 
Pemerintah Pada Kementerian Negara/
Lembaga. Penyaluran anggaran dilakukan 
melalui tranfer uang ke rekening kelompok, 
dimana pelaksanaan fisik kegiatan dilakukan 
oleh kelompok tani penerima kegiatan secara 
padat karya atas bimbingan petugas dari Dinas 
Pertanian Kabupaten. Dengan pola tersebut, 
petani penerima kegiatan didorong untuk 
berpartisipasi baik dalam bentuk ide, tenaga 
kerja, maupun anggaran pada setiap aktivitas. 
Pada pelaksanaannya Petani dapat terlibat 
dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan 
operasional serta pemeliharaan bangunan 
irigasinya.

	 K e g i a t a n  i r i g a s i  d e n g a n  p o l a 
tranfer uang ke rekening kelompok akan 
berhasil dan memberikan dampak bagi 
peningkatan ketersediaan air irigasi dan 
kenaikan luas pertanaman apabila setiap 
proses pekerjaan sesuai dengan kriteria dan 
pedoman pelaksanaan kegiatan. Tercapainya 
keberhasilan tersebut dimulai dari keberhasilan  
pelaksanaan survey, investigasi, desain, 
sampai kepada pelaksanaan fisik lapangan. 
Agar pelaksanaan kegiatan oleh kelompok 
tani sesuai dengan kriteria, diperlukan 
pendampingan dan monitor oleh petugas. 
Para petugas yang melakukan pendampingan 
akan membimbing para petani penerima 
kegiatan di dalam setiap proses pelaksanaan 
kegiatan, mulai dari persiapan, pelaksanaan 
dan pelaporannya. 

	 Mengingat kegiatan irigasi pertanian 
mempunyai rentang wilayah yang luas, maka 
pelaksanaan pendampingan oleh petugas 
dilakukan secara berjenjang. Selama ini 

proses verifikasi lapangan yang dilakukan 
oleh petugas pusat sudah saatnya dialihkan 
ke petugas kabupaten. Setelah petugas 
daerah melakukan verifikasi lapangan maka 
hasilnya dikirim ke pusat untuk ditentukan 
kelayakannya.

	 Berdasarkan gambaran singkat tersebut 
di atas, agar proses kegiatan irigasi berjalan 
lebih baik dan cepat, maka diperlukan 
terobosan atau inovasi didalam aktivitas 
dan mekanismenya agar segera memberikan 
dampak bagi peningkatan produksi pertanian. 
Semua upaya inovasi yang dilakukan 
nantinya akan diuraikan dalam penulisan 
Proyek Perubahan ini dengan judul: "Strategi 
Percepatan Program Irigasi Pertanian di Era 
Industri 4.0 Mendukung Peningkatan Produksi 
Pertanian".



Penetapan Area PerubahanB.

	 Dalam proses pelaksanaan kegiatan pengembangan irigasi pertanian sering 
mengalami kendala, sehingga waktunya lama, tidak sesuai kriteria teknis dan data 
tidak tersusun dengan baik, akibatnya dampak kegiatan terhadap peningkatan indek 
pertanaman dan produksi tidak ada. Hambatan pelaksanaan kegiatan disebabkan 
oleh keterbatasan jumlah pegawai di pusat untuk melakukan verifikasi lapangan, 
serta birokrasi perencanaan hingga pelaksanaan yang cukup panjang. 

	 Sampai dengan bulan Agustus Tahun 2020, jumlah usulan kegiatan irigasi yang 
masuk sebanyak 685.641 ha dengan rincian kegiatan Rehabilitasi Jaringan Irigasi 
Tersier, 1.970 unit kegiatan Pembangunan Embung/Dam Parit/Long storage, 1.633 unit 
kegiatan Pembangunan Irigasi Perpompaan/Perpipaan dan 941 unit Pembangunan 
Irigasi Air Tanah. Dengan asumsi bahwa kegiatan Rehabilitasi Jaringan Irigasi Tersier 
sebanyak 30 ha per kelompok, maka total kelompok pada semua jenis bangunan 
irigasi yang harus dilakukan verifikasi lapangan sebanyak 27.397 kelompok. Selain 
itu, jumlah pegawai teknis yang ada di Direktorat Irigasi Pertanian sebanyak 27 
orang. Jika kegiatan irigasi ditargetkan selesai pada bulan September dan agar 
bisa memberikan dampak pada peningkatan air irigasi pada musim kemarau maka 
pelaksanaan verifikasi lapangan mempunyai waktu 4 bulan (bulan Januari s/d April). 
Dengan asumsi tersebut artinya setiap pegawai teknis harus mampu menyelesaikan 
verifikasi sebanyak 254 kelompok/bulan. Idealnya, setiap pegawai teknis di direktorat 
irigasi pertanian hanya mampu melakukan verifikasi sebanyak + 50 Kelompok setiap 
bulannya. Kondisi tersebut menjadikan rasio jumlah pekerjaan dengan jumlah pegawai 
teknis yang tersedia menjadi tidak seimbang. 

	 Proyek perubahan ini difokuskan untuk melakukan perbaikan terkait Standar, 
Operasional dan Prosedur (SOP) yang memuat tentang perubahan petugas verifikasi 
lapangan dan standar data teknisnya serta penggunaan aplikasi on-line untuk 
melakukan proses pelaksanaan kegiatan padat karya irigasi pertanian.
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1.	Tujuan Jangka Pendek yang akan 
dicapai adalah:
a.	 Menganalisa kebijakan terkait 

Pelaksanaan Padat Karya Irigasi 
Pertanian

b.	 Menyusun Standar Operasional dan 
Prosedur (SOP) pelaksanaan kegiatan 
padat karya irigasi pertanian, 

c.	 Menganalisa kebijakan terkait 
Pelaksanaan Padat Karya Irigasi 
Pertanian

d.	 Membangun aplikasi on-line "SiPakar 
Irigasi", yang digunakan untuk 
melakukan percepatan pelaksanaan 
kegiatan padat karya irigasi 
pertanian.

e.	 Menyusun Pedoman Penggunaan 
Aplikasi  "SiPakar Irigasi"

f.	 Melakukan uji coba penerimaan User 
Aplikasi  "SiPakar Irigasi"

g.	 Melakukan soft launching Aplikasi  
"SiPakar Irigasi"

h.	 Mendaftarkan hak cipta Aplikasi  
"SiPakar Irigasi"

2.	 Tujuan Jangka Menengah yang akan 
dicapai adalah:
a.	 Melakukan sosialisasi Aplikasi 

"SiPakar Irigasi" di 5 Kabupaten 
penerima kegiatan.

b.	 Menerapkan Aplikasi "SiPakar Irigasi" 
di 5 Kabupaten penerima kegiatan.

c.	 Memperoleh data pelaksanaan 
kegiatan padat karya irigasi 
pertanian di 5 Kabupaten penerima 
kegiatan.

3.	 Tujuan Jangka Panjang yang akan 
dicapai adalah:
a.	 Melakukan sosialisasi Aplikasi 

"SiPakar Irigasi" di seluruh Kabupaten 
penerima kegiatan.

b.	 Menerapkan Aplikasi "SiPakar Irigasi" 
di seluruh Kabupaten penerima 
kegiatan.

c.	 Memperoleh data pelaksanaan 
kegiatan padat karya irigasi 
pertanian di seluruh Kabupaten 
penerima kegiatan.

d.	 Melakukan analisis dampak kegiatan 
irigasi terhadap peningkatan indek 
pertanaman dan produksi pertanian.

Tujuan dan ManfaatC.

Adapun tujuan dari Proyek Perubahan "Strategi Percepatan Program Irigasi 
Pertanian di Era Industri 4.0 Mendukung Peningkatan Produksi Pertanian" 
antara lain:

C.1. Tujuan

5
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C.2. Manfaat
Adapun manfaat dari Proyek Perubahan "Strategi Percepatan Program Irigasi 
Pertanian di Era Industri 4.0 Mendukung Peningkatan Produksi Pertanian" 
antara lain:

7
6
5
4
3
2
1 Meningkatnya kemampuan manajerial dan komunikasi

Mempermudah dalam pengendalian kegiatan 
irigasi pertanian

Memudahkan pemangku kebijakan dalam memberikan 
rekomendasi kegiatan

Pelaksanaan kegiatan irigasi pertanian lebih 
cepat dan efisien

Memudahkan para stakeholder untuk memantau progres 
dan proses pelaksanaan padat karya irigasi pertanian

Memudahkan petugas terkait dalam melakukan 
pelaporan, monitoring dan evaluasi kegiatan

Tercapainya Visi dan Misi Direktorat Jenderal PSP
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Output dan OutcomeD.

Output kunci proyek perubahan yang terdiri dari jangka pendek, menengah, dan 
panjang adalah:

D.1. Output

a.	 Tersusunnya laporan Analisa Kebijakan terkait pelaksanaan Padat Karya 
Irigasi Pertanian

b.	 Tersedianya SOP baru pelaksanaan kegiatan Padat Karya Irigasi Pertanian;
c.	 Menganalisa proses administrasi pelaksanaan kegiatan Padat Karya 

Irigasi Pertanian;
d.	 Terbangunnya aplikasi "Sipakar Irigasi";
e.	 Tersusunnya pedoman penggunaan Aplikasi "Sipakar Irigasi";
f.	 Terlaksananya Uji coba penerimaan User Aplikasi  "Sipakar Irigasi";
g.	 Terlaksananya soft launching Aplikasi  "Sipakar Irigasi";
h.	 Terlaksanya pendaftarkan Hak Cipta Aplikasi  "Sipakar Irigasi".

a.	 Tersosialisasikannya Aplikasi "Sipakar Irigasi" di seluruh Kabupaten 
penerima kegiatan

b.	 Terimplementasikannya Aplikasi "Sipakar Irigasi" di seluruh 
Kabupaten penerima kegiatan

c.	 Tersedianya data pelaksanaan kegiatan irigasi pertanian di seluruh 
Kabupaten penerima kegiatan

d.	 Tersedianya analisis dampak kegiatan irigasi terhadap peningkatan 
indek pertanaman dan produksi pertanian

1. Jangka pendek: (0 - 2 Bulan)

3. Jangka Panjang: (>12 bulan)

2. Jangka Menengah: (6 - 12 bulan)

a.	 Tersosialisasikannya aplikasi "Sipakar Irigasi" di 5 kabupaten 
penerima kegiatan

b.	 Terimplementasikannya aplikasi "Sipakar Irigasi" di 5 kabupaten 
penerima kegiatan

c.	 Tersedianya data kegiatan irigasi pertanian di 5 kabupaten 
penerima kegiatan



Terwujudnya visi 
dan misi Direktorat 
Jenderal Prasarana 

dan Sarana 
Pertanian.

3.

Meningkatnya 
indeks pertanaman 

dan produksi 
pertanian.

2.

Meningkatnya 
luas layanan air 

irigasi bagi sektor 
pertanian.

1.

Outcome Proyek Perubahan ini adalah:

D.1. Outcome
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BAB 2
RENCANA STRATEGIS PERUBAHAN
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Arah Kebijakan dan Strategi Ditjen 
Prasarana dan Sarana Pertanian

A.

	 Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian, sebagai unit Eselon I Kementerian 
Pertanian, berkontribusi dalam pelaksanaan arah kebijakan dan strategi 3 (tiga) Kementerian 
Pertanian, yaitu "Menjaga keberlanjutan sumber daya pertanian dan tersedianya prasarana 
dan sarana pertanian". Berdasarkan arah strategis nasional (RPJMN 2020 – 2024) dan arah 
strategis Kementerian Pertanian, dirumuskan arah strategis Direktorat Jenderal Prasarana 
dan Sarana Pertanian sebagai berikut.

	 Berdasarkan Gambar 2, pemanfaatan prasarana dan sarana pertanian akan berkontribusi 
terhadap indeks pertanaman (IP) dan luas panen pertanian melalui pemanfaatan Prasarana dan 
Sarana Pertanian. Pemanfaatan dalam Mewujudkan Ketersediaan Pangan dan Keberlanjutan 
Sumber Daya Pertanian, membutuhkan 5 (lima) pilar prasarana dan sarana pertanian, meliputi: 
ketersediaan pengairan pertanian, pengendalian pupuk dan pestisida, optimasi alat dan 
mesin pertanian, ketersediaan dan perlindungan lahan pertanian, serta akses pembiayaan 
dan perlindungan usaha pertanian. Pilar tersebut kemudian diterjemahkan menjadi arah 
kebijakan dan strategi Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian.

Gambar 3. Arah Strategis Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian

Lahan 
pertanian 

mendapatkan 
air dari 

berbagai 
sumber

Pengedalian 
kualitas 

pupuk dan 
pestisida 

secara 
efektif dan 

efisien untuk 
meningkatkan 
produktivitas 

pertanian

Optimasi 
pemanfaatan 
Alsintan pra 

panen

Akses 
pembiayaan 

dan 
perlindungan 

usaha 
pertanian

Ketersediaan dan 
Perlindungan lahan 

pertanian secara 
berkesinambungan

Reformasi birokrasi Kementrian Pertanian dalam mewujudkan birokrasi yang 
profesional dan berintegritas

Pemanfaatan 
PSP dalam mewujudkan 

ketersediaan pangan dan berkelanjutan sumber 
daya pertanian

Luas panen
Indeks 

Pertanaman 
(IP)
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B. Mandat Kebijakan Untuk Direktorat Irigasi PertanianB.

	 Dalam mendukung arah strategi Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian, 
maka Direktorat Irigasi Pertanian akan menjalankan mandat untuk penyediaan air irigasi 
pertanian melalui penyediaan jaringan irigasi pertanian secara efektif dan efisien serta 
pengembangan sumber-sumber air untuk memenuhi ketersediaan air irigasi pertanian. 
Ketersediaan jaringan irigasi pertanian merupakan salah satu komponen dari kesiapan lahan 
pertanian dalam mendukung target produksi nasional. Ketersediaan jaringan irigasi pertanian 
memiliki pengaruh signifikan dalam pra-panen pertanian. Lahan pertanian akan mengalami 
kesulitan produksi jika tidak didukung oleh penyediaan jaringan irigasi pertanian. Penyediaan 
jaringan irigasi pertanian dapat dilakukan dengan beberapa cara, seperti melakukan pembukaan 
jaringan irigasi pertanian baru dengan berbagai metode serta melakukan rehabilitasi jaringan 
irigasi yang sudah ada. Penyediaan jaringan irigasi pertanian dilakukan berbasis kebutuhan 
luas tanam komoditas strategis tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan peternakan. 
Arah kebijakan "Penyediaan jaringan irigasi pertanian secara efektif dan efisien" dilakukan 
dengan strategi "Modernisasi dan rehabilitasi jaringan irigasi pertanian untuk memastikan 
seluruh lahan pertanian beririgasi"

	 Proyek perubahan yang dilaksanakan di Direktorat Irigasi Pertanian telah difokuskan 
untuk mendukung tugas dan fungsinya dalam meningkatkan penyediaan air irigasi. Pentahapan 
proyek perubahan ini merupakan uraian langkah-langkah yang dilakukan untuk mencapai 
tujuan dari proyek perubahan ini yang diuraikan dalam 3 (tiga) tahapan yaitu: tahapan jangka 
pendek, tahapan jangka menengah dan tahapan jangka panjang.

	 Tahapan kegiatan dalam proyek perubahan ini dapat dilihat secara jelas dan terurai 
dalam tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Pentahapan Kegiatan

No. Kegiatan Utama Ouput

A. Jangka Pendek

1. Konsultasi dan meminta arahan dengan mentor/
atasan langsung terkait judul proyek perubahan

Arahan dan Persetujuan 

2.
Membentuk Tim efektif Proyek Perubahan 

SK. Direktur Jenderal Prasarana 
dan Sarana Pertanian

3. Melaksanakan rapat dengan Tim efektif dan Tim 
aplikasi untuk menyusun rencana kerja 

Notulen Rapat dan Rencana 
Kerja

Tahapan Rencana Perubahan
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D.

4. Melakukan Revisi kebutuhan anggaran 
pelaksanaan Proyek Perubahan 

POK Anggaran

5. Menganalisa Kebijakan terkait Pelaksanaan Padat 
Karya Irigasi Pertanian

Laporan Hasil Analisis

6. Penyusunan SOP pelaksanaan kegiatan padat 
karya Irigasi Pertanian

Dokumen Konsep SOP

7. Menganalisa Proses Administrasi Pelaksanaan 
Kegiatan Padat Karya Irigasi pertanian

Laporan Hasil Analisis

8. Penyusunan kerangka aplikasi Kegiatan Padat 
Karya Irigasi Pertanian "SiPakar Irigasi"

Konsep aplikasi

9. Pembuatan aplikasi Kegiatan Padat Karya Irigasi 
Pertanian "SiPakar Irigasi"

Aplikasi

10. Penyusunan pedum penggunaan aplikasi Kegiatan 
Padat Karya Irigasi Pertanian "SiPakar Irigasi" 

Pedoman Aplikasi

11 Uji coba Penerimaaan user aplikasi Kegiatan Padat 
Karya Irigasi Pertanian "SiPakar Irigasi"

Feedback perbaikan Aplikasi

12 Soft Launching aplikasi Kegiatan Padat Karya Irigasi 
Pertanian "SiPakar Irigasi"

Laporan Kegiatan

13 Pendaftaran Hak Cipta aplikasi Kegiatan Padat 
Karya Irigasi Pertanian "SiPakar Irigasi"

Bukti Pendaftaran

B. Jangka Menengah

1 Sosialisasi aplikasi Kegiatan Padat Karya Irigasi 
Pertanian "SiPakar Irigasi" ke 5 kabupaten.

Laporan kegiatan

2 Penerapan system aplikasi Kegiatan Padat Karya 
Irigasi Pertanian "SiPakar Irigasi" di 5 kabupaten

Laporan kinerja

3 Penyusunan data kegiatan irigasi pertanian di 5 
kabupaten penerima kegiatan

Data

C. Jangka Panjang

1 Sosialisasi aplikasi Kegiatan Padat Karya Irigasi 
Pertanian "SiPakar Irigasi" ke seluruh Kabupaten 
penerima kegiatan.

Laporan kegiatan

2 Penerapan aplikasi Kegiatan Padat Karya Irigasi 
Pertanian "SiPakar Irigasi" ke seluruh Kabupaten 
penerima kegiatan

Laporan kinerja

3 Penyusunan data kegiatan irigasi pertanian di 
seluruh Kabupaten penerima kegiatan

Data

4 Melakukan analisis dampak kegiatan irigasi 
terhadap peningkatan indek pertanaman dan 
produksi pertanian.

Hasil analisis
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BAB 3
STRATEGI PENGELOLAAN 
PROYEK PERUBAHAN
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	 Permasalahan pokok diperlukannya proyek perubahan terkait irigasi pertanian adalah 
lambatnya proses pelaksanaan kegiatan verifikasi lapangan, pelaksanaan kegiatan tidak 
sesuai kriteria teknis, data administrasi dan fisik kegiatan tidak tersusun dengan baik serta 
tidak terdatanya dampak kegiatan terhadap peningkatan produksi pertanian. 

	 Hasil analisis terhadap elemen 1C4P dalam pemasaran sektor publik terhadap permasalah 
proyek perubahan di atas adalah sebagai berikut:

Analisis Strategi 
MarketingA.

Costumer atau sasaran kegiatan 
adalah Dinas lingkup Pertanian Kabupaten.

Produk untuk menyelesaikan akar 
masalah adalah SOP pelaksanaan kegiatan 
pembangunan infrastruktur irigasi 
pertanian dan Aplikasi "Sipakar Irigasi".

Place  adalah  pe nerapan SOP 
pelaksanaan kegiatan pembangunan 
infrastruktur irigasi pertanian dan 
penggunaan Aplikasi "SiPakar Irigasi".

Price adalah pembiayaan semuanya 
berasal dari APBN Ditjen Prasarana dan 
Sarana Pertanian-Kementerian Pertanian.

Promotion untuk produk SOP baru, 
dilakukan sosialisasi dan bimbingan 
teknis kepada petugas daerah agar mampu 
melaksanakan kegiatan verifikasi sesuai 
dengan kriteria teknis. Sedangkan untuk 
produk aplikasi, merek untuk mendukung 
promosi, menggunakan brand: "SiPakar 
Irigasi" yang merupakan aplikasi yang 
digunakan untuk melaksanakan proses 
administrasi kegiatan irigasi pertanian. 
Untuk memberikan pemahaman terhadap 
penggunaan aplikasi tersebut telah 
dilakukan sosialisasi, pelatihan dan 
workshop kepada petugas pusat dan 
daerah yang menangani kegiatan irigasi 
pertanian.

	 Proyek perubahan yang diselenggarakan dalam kurun waktu sekitar 2 (dua) bulan, 
memerlukan tata kelola yang baik, terarah sehingga pencapaian setiap tahapan tercapai 
dan terukur. Untuk mewujudkan hal ini maka koordinasi, kolaborasi dan sinergi sangat 
diperlukan. Penyusunan tim efektif sesuai dengan kapasitasnya, sangat membantu 
upaya percepatan penyelesaian bahkan implementasi dari proyek perubahan tersebut. 
Memberdayakan tim efektif sesuai kapasitasnya menjadi hal mutlak dalam tata kelola 
proyek. Dalam memberdayakan tim efektif, maka seorang pemimpin harus mengasah 
kemampuan komunikasi dan strateginya, sehingga dalam waktu yang singkat dapat 
menyelesaikan target-target yang telah ditetapkan. Membangun komunikasi dengan seluruh 
stakeholder terkait, khususnya di lingkungan eksternal, memerlukan strategi komunikasi 
yang baik sehingga dalam berbagai kesempatan pertemuan dapat memanfaatkan waktu 
untuk mendapatkan dukungan penyelenggaraan proyek perubahan.

Tata Kelola 
ProyekB.
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Identifikasi 
StakeholderC.

	 Berdasarkan rencana implementasi, maka Reformer melakukan pemetaan  stakeholder 
yang terlibat dalam implementasi proyek perubahan ini terdiri dari stakeholder internal  dan  
stakeholder eksternal yang memiliki peran, pengaruh serta kepentingan masing-masing yang 
dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Direktur Jenderal Prasarana dan 
Sarana Pertanian

b. Sekretaris Direktorat Jenderal 
Prasarana dan Sarana Pertanian

c. Kasubdit Iklim, Konservasi Air 
dan Lingkungan Hidup

d. Kasubdit Pengembangan Jaringan 
Irigasi dan Pemberdayaan P3A

e. Kasubdit Pengembangan Sumber 
Air

f. Kepala Seksi Lingkup Direktorat 
Irigasi Pertanian

g. Kasubag Tata Usaha Direktorat 
Irigasi Pertanian

h. Tim Efektif

a. Inspektur II Kementan
b. Kapusdatin Kementan
c. Direktur Irigasi dan rawa 

Kementerian PUPR
d. Direktur Bina Operasi dan 

Pemeliharaan Kementerian PUPR
e. Kepala Dinas Pertanian Propinsi
f. Kepala Dinas Pertanian 

Kabupaten 
g. Kepala Bidang PSP, Distan 

Pertanian Kabupaten

1. Stakeholder Internal 2. Stakeholder 
Eksternal



Direktur Irigasi

Dirjen PSP

Kasubag

Direktur Irigasi 
dan Rawa, PUPRt

Inspektur II 
Kementan

Direktur Operasi 
dan Pemeliharaan, 

PUPR

Kapusdatin 
Kementan

Kadis PU 
Pengairan Provinsi

Para Kadis 
Lingkup Pertanian 

Provinsi 

Kadis PU 
Pengairan 
Kabupaten

Para Kadis 
Lingkup Pertanian 

Kabupaten

Kasubdit 
Lingkup Kepala Seksi

Tim Efektif 
Proyek

Gambar 4. Net Map Stakeholder

EKSTERNAL SEKTOR 
PERTANIAN

EKSTERNAL SEKTOR 
PENGAIRAN

INTERNAL

Keterangan:

: Garis Koordinasi dua arah

: Garis Konsultasi

: Garis Komando

: Stakeholder Kunci/Utama

: Stakeholder Internal

: Stakeholder Eksternal
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	 Seperti diketahui Stakeholder merupakan orang, organisasi, komunitas yang dalam 
kedudukan akan dipengaruhi oleh atau mempengaruhi suatu upaya perubahan organisasi 
dan memiliki kepentingan kuat terhadap upaya perubahan yang dilakukan tersebut. Dimana 
stakeholder itu sendiri tersebut merupakan salah satu faktor kunci keberhasilan pelaksanaan 
proyek perubahan berdasarkan peran dan pengaruhnya.

	 Identifikasi dan analisa stakeholder sangat bermanfaat dalam implementasi proyek 
perubahan karena beberapa hal yaitu:

a. Memperoleh banyak gagasan pengembangan dan implementasi perubahan.
b. Memberikan gambaran yang jelas tentang konteks komunitas, potensi kesulitan 

dan aset yang ada.
c. Meminimalisir penolakan.
d. Memperkuat posisi jika terdapat oposisi.
e. Menjembatani modal sosial bagi komunitas.
f. Meningkatkan kredibilitas organisasi.

	 Berdasarkan rencana implementasi, maka Reformer melakukan pemetaan stakeholder 
yang terlibat dalam implementasi proyek perubahan ini terdiri dari stakeholder internal dan  
stakeholder eksternal yang memiliki peran, pengaruh serta kepentingan masing-masing yang 
dapat diuraikan sebagai berikut:

Gambar 5. Diagram Tingkat Pengaruh dan Kepentingan Stakeholder

Pengaruh

Kepentingan

LATENS:
1. Kapusdatin
2. Inspektur II Kementan
3. Kadis Pertanian Propinsi
4. Kadis Pertanian Kabupaten
5. Kadis Peternakan Kabupaten
6. Kadis Perkebunan Kabupaten

APATHETICS:
1. Direktur Irigasi dan Rawa, PUPR
2. Direktur OP, PUPR

DEFENDERS:
1. Para Kasubdit
2. Para Kepala Seksi
3. Kasubag Tata Usaha
4. Tim Kerja

PROMOTERS:
1. Dirjen Prasarana dan Sarana 

Pertanian
2. Sekretaris Ditjen PSP
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	 Diagram di atas menunjukan nilai kepentingan dan besarnya kekuatan yang dimiliki 
untuk mempengaruhi upaya perubahan yang dilakukan dengan uraian sebagai berikut:

a.	Promoters memiliki kepentingan besar terhadap upaya dan juga kekuatan untuk 
membantu membuatnya berhasil 

b.	Defenders memiliki kepentingan pribadi dan dapat menyuarakan kepentingan 
dukungan dalam komunitas, tetapi kekuatannya kecil untuk mempengaruhi

c.	 Latens tidak memiliki kepentingan tetapi memiliki kekuatan besar untuk mempengaruhi
d.	Apathetics kurang memiliki kepentingan maupun kekuatan bahkan tidak mengetahui 

adanya upaya perubahan

	 Tata kelola ini pada dasarnya merupakan organisasi kerja dalam melakukan implementasi 
proyek perubahan sesuai pentahapan-pentahapan yang direncanakan. Selain itu, tata kelola 
proyek ini juga menguraikan peran dari masing-masing unsur yang terlibat.

Team Work dan 
Tata KelolaD.

Gambar 6. Tata Kelola Proyek Perubahan

Reformer StakeholderCoach

Mentor

Tim Efektif

22
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Sumber Daya

Faktor Kunci Keberhasilan

E.

F.

	 Adapun tata kelola Proyek Perubahan ini terdiri dari unsur-unsur dengan tugas sebagai    
berikut:

1.	 Direktur Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian selaku Mentor dan berperan 
memberikan dukungan dan support atas gagasan proyek perubahan dan memberikan 
solusi atas hambatan yang dihadapi.

2.	Direktur Irigasi Pertanian atau Reformer dan berperan sebagai pemimpin implementasi 
dari proyek perubaan yang telah dilaksanakan.

3.	Tim Efektif, berperan mendukung serta membantu Project Leader  dalam 
mengimplementasikan proyek perubahan. 

4.	Dr. P M Marpaung selaku Coach (pembimbing) dan berperan memberikan arahan 
mulai dari gagasan, implementasi sampai dengan seminar serta mengoptimalkan 
kapasitas dari reformer.

a. Stakeholder internal dan 
eksternal

b. Tim Efektif
c. Staf Lingkup Direktorat 

Irigasi Pertanian

a.	 Komputer/Laptop
b.	 Printer
c.	 Kertas
d.	 Tinta
e.	 Akses Internet

Sumber dana yang 
akan digunakan dalam 
implementasi proyek 
perubahan bersumber dari 
Anggaran Ditjen Prasarana 
dan Sarana Pertanian 
(REVISI POK).

1. Sumber Daya Manusia 3. Sumber Dana2. Sarana dan Prasarana

1.	 Adanya komitmen antara mentor, reformer dan tim efektif untuk menyelesaikan pelaksanaan 
proyek perubahan;

2.	Dukungan dari para stakeholder baik internal maupun eksternal guna mendukung pelaksanaan 
proyek perubahan;

3.	Fasilitas sarana dan prasarana serta anggaran yang dapat dioptimalkan;
4.	Adanya koordinasi dari seluruh anggota tim baik tim efektif maupun tim pengelola basis 

data yang berasal dari stakeholder eksternal dan internal;
5.	Kemampuan manajerial, komunikasi dan strategi oleh project leader untuk mengoptimalkan 

dan memberdayakan semua sumber daya sesuai dengan kapasitasnya agar target-target 
yang telah disusun dapat tercapai sesuai dengan target waktu yang ditentukan.
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Jadwal Pelaksanaan 
Proyek PerubahanG.

Implementasi proyek perubahan dilaksanakan mulai bulan Oktober Tahun 2020 dan akan 
berakhir pada Tahun 2021 dengan jadwal sebagai berikut:

No. Kegiatan  Jadwal Rencana

A. Jangka Pendek

1. Konsultasi dan meminta arahan dengan mentor/atasan 
langsung terkait judul proyek perubahan

Oktober Minggu I

2. Membentuk Tim efektif Proyek Perubahan Oktober Minggu I

3. Melaksanakan rapat dengan Tim efektif dan Tim aplikasi 
untuk menyusun rencana kerja 

Oktober Minggu I

4. Melakukan Revisi kebutuhan anggaran pelaksanaan Proyek 
Perubahan 

Oktober Minggu III

5. Menganalisa Kebijakan terkait Pelaksanaan Padat Karya Irigasi 
Pertanian

Oktober Minggu III

6. Penyusunan SOP pelaksanaan kegiatan padat karya Irigasi 
Pertanian

Oktober Minggu III

7. Menganalisa Proses Administrasi Pelaksanaan Kegiatan Padat 
Karya Irigasi pertanian

Oktober Minggu IV

8. Penyusunan kerangka aplikasi Kegiatan Padat Karya Irigasi 
Pertanian "SiPakar Irigasi"

Oktober Minggu IV

9. Pembuatan aplikasi Kegiatan Padat Karya Irigasi Pertanian 
"SiPakar Irigasi"

November Minggu 
III

10. Penyusunan pedum penggunaan aplikasi Kegiatan Padat Karya 
Irigasi Pertanian "SiPakar Irigasi"

November Minggu 
IV

11. Uji coba Penerimaaan user aplikasi Kegiatan Padat Karya 
Irigasi Pertanian"SiPakar Irigasi"

November Minggu 
IV

12. Soft Launching aplikasi Kegiatan Padat Karya Irigasi Pertanian 
"Sipakar Irigasi"

November Minggu 
IV

13. Pendaftaran Hak Cipta Aplikasi Kegiatan Padat Karya Irigasi 
Pertania n"SiPakar Irigasi"

November Minggu 
IV

B. Jangka Menengah

1. Sosialisasi aplikasi Kegiatan Padat Karya Irigasi Pertanian 
"SiPakar Irigasi" ke 5 kabupaten.

Desember Minggu I

2. Penerapan system aplikasi Kegiatan Padat Karya Irigasi 
Pertanian "SiPakar Irigasi" di 5 kabupaten

Januari-Maret 2021

3. Penyusunan data kegiatan irigasi pertanian di 5 kabupaten 
penerima kegiatan

Januari-Maret 2021

Tabel 2. Jadwal Implementasi Proyek Perubahan
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C. Jangka Panjang

1. Sosialisasi aplikasi Kegiatan Padat Karya Irigasi Pertanian 
"SiPakar Irigasi" ke seluruh Kabupaten penerima kegiatan.

April - Juni 2021

2. Penerapan aplikasi Kegiatan Padat Karya Irigasi Pertanian 
"SiPakar Irigasi" ke seluruh Kabupaten penerima kegiatan

April - Juni 2021

3. Penyusunan data kegiatan irigasi pertanian di seluruh 
Kabupaten penerima kegiatan

Mei - Nopember 
2021

4. Melakukan analisis dampak kegiatan irigasi terhadap 
peningkatan indek pertanaman dan produksi pertanian.

Oktober-Desember 
2021

	 Anggaran menjadi salah satu hal yang sangat menentukan keberhasilan proyek 
perubahan. Dukungan anggaran untuk proyek perubahan ini merupakan hasil revisi angaran 
sebesar Rp 400.000.000,- yang terdapat dalam DIPA Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana 
Pertanian Tahun 2020.

Anggaran ini telah dipertanggungjawabkan dengan baik, sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

AnggaranI.
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BAB 4
PELAKSANAAN PROYEK PERUBAHAN
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Proyek perubahan dalam 
penyelenggaraan PKN Tingkat 
II, merupakan salah satu 
tahapan dalam mengadopsi 
seluruh proses pembelajaran 
t e n t a n g  k e p e m i m p i n a n . 
Dalam era industri 4.0 dimana 
perubahan dunia dirasakan 
begitu cepat seiring dengan 
perkembangan teknologi, 
m a k a  k e p e m i m p i n a n 
y a n g  a d a p t i f  t e r h a d a p 
perkembangan kekinian 
s a n g a t  d i p e r l u k a n .  E r a 

digitalisasi yang mendominasi 
revolusi industri ini, menuntut 
para petmimpin mampu 
membawa organisasinya 
pada perubahan yang begitu 
cepat. Untuk itu perbaikan 
area perubahan yang dapat 
meningkatkan kinerja dan 
pelayanan prima sangat 
dibutuhkan

A. Capaian Kegiatan

A.1. Capaian Waktu 
Pelaksanaan Kegiatan

	 Pelaksanaan implementasi proyek perubahan 
sebagaimana terdapat dalam Milestone Jangka Pendek telah 
diselesaikan pada bulan Oktober s/d Nopember 2020 sesuai 
dengan target waktu yang direncanakan. Terdapat perubahan 
pada kegiatan pada milestone pendek yaitu:

	 Terjadinya perubahan ini disebabkan adanya percepatan 
pembangunan aplikasi dari rencana 4 minggu dapat 
diselesaikan dalam 3 minggu, mendapatkan arahan dari 
Mentor dan dukungan dari stakeholder. Realisasi Pelaksanaan 
kegiatan sebagaimana Milestone seperti tabel berikut:

1 .  Uj icoba SOP kegiatan 
padat karya irigasi pertanian. 
Kegiatan ini perlu dilakukan 
agar produk SOP yang disusun 
b i sa  d i laksanakan o leh 
petugas daerah.

2 .  P e r c e p a t a n  k e g i a t a n 
sosialisasi aplikasi pada 
milestone menengah yang 
dapat dilaksanakan pada 
milestone pendek.
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Tabel 3. Realisasi Pelaksanaan Kegiatan Jangka Pendek dan Menengah

No. Kegiatan  Jadwal Rencana
Realisasi 

Pelaksanaan

1. Konsultasi dan meminta arahan dengan 
mentor/atasan langsung terkait judul 
proyek perubahan

Oktober Minggu I 1 Oktober 2020

2. Membentuk Tim efektif Proyek Perubahan Oktober Minggu I 1 Oktober 2020

3. Melaksanakan rapat dengan Tim efektif 
dan Tim aplikasi untuk menyusun rencana 
kerja 

Oktober Minggu I 2 Oktober 2020

4. Melakukan Revisi kebutuhan anggaran 
pelaksanaan Proyek Perubahan 

Oktober Minggu III 1 Oktober 2020

5. Menganalisa Kebijakan terkait 
Pelaksanaan Padat Karya Irigasi Pertanian

Oktober Minggu III 7 Oktober 2020

6. Penyusunan SOP pelaksanaan kegiatan 
padat karya Irigasi Pertanian

Oktober Minggu III 15 Oktober 2020

7. Melakukan Ujicoba SOP pelaksanaan 
kegiatan padat karya Irigasi Pertanian ke 
Dinas Pertanian

- November 2020

8. Menganalisa Proses Administrasi 
Pelaksanaan Kegiatan Padat Karya Irigasi 
pertanian

Oktober Minggu IV 19 Oktober 2020

9. Penyusunan kerangka aplikasi Kegiatan 
Padat Karya Irigasi Pertanian "SiPakar 
Irigasi"

Oktober Minggu IV 19 Oktober 2020

10. Pembuatan aplikasi Kegiatan Padat Karya 
Irigasi Pertanian "SiPakar Irigasi"

November Minggu III 5 November 2020

11. Penyusunan pedum penggunaan aplikasi 
Kegiatan Padat Karya Irigasi Pertanian 
"SiPakar Irigasi" 

November Minggu IV 6 November 2020

12 Uji coba Penerimaaan user aplikasi 
Kegiatan Padat Karya Irigasi Pertanian 
"SiPakar Irigasi"

November Minggu IV 9 November 2020

13 Soft Launching aplikasi Kegiatan Padat 
Karya Irigasi Pertanian "SiPakar Irigasi"

November Minggu IV 24 November 2020

14 Pendaftaran Hak Cipta Aplikasi Kegiatan 
Padat Karya Irigasi Pertanian "SiPakar 
Irigasi"

November Minggu IV IV November 2020

15 Sosialisasi aplikasi Kegiatan Padat Karya 
Irigasi Pertanian "Sipakar Irigasi" ke 5 
kabupaten.

Desember Minggu I 18 November 2020

Catatan:
	 1. Kegiatan  No 7, merupakan kegiatan tambahan (baru) di milestone pendek

2. Kegiatan No. 15, merupakan kegiatan milestone menengah yang bisa dilaksanakan 
pada milestone pendek.



Proyek Perubahan PKN II Angkatan XVII Tahun 202030

A.2. Capaian Hasil 
Pelaksanaan Kegiatan

A.2.1. Tahap Persiapan

1. Membangun Komitmen 
Bersama

M e m b a n g u n  k o m i t m e n 
bersama khususnya dengan 
Direktur Jenderal Prasarana 
dan Sarana Pertanian selaku 
atasan langsung,  untuk 
memastikan dukungan atasan 
terhadap penyelenggaraan 
proyek perubahan, arahan, 
saran dan masukan untuk 
mengimplementasikan 
proses perubahan yang akan 
dilakukan dalam organisasi. 
Selain itu, dukungan dari 
stakeholder terkait  baik 
internal maupun eksternal 
Ditjen Prasarana dan Sarana 
Pertanian, sangat membantu 
proses  ke lancaran baik 
teknis, administrasi maupun 
k e t e r s e d i a a n  a n g g a r a n , 
seperti Sekretaris Direktorat 
Jenderal PSP, Pusat Data 

Pertanian, Inspektur II Itjen 
Kementerian Pertanian, Kepala 
Bagian Perencanaan, Kepala 
Bagian Evaluasi dan Layanan 
Rekomendasi serta dari Balai 
Penelitinan Agroklimat dan 
Hidrologi.

Kepala Bagian Perencanaan 
D i t j e n  P S P  d i p e r l u k a n 
komitmennya untuk dukungan 
anggaran melalui percepatan 
revisi anggaran untuk proyek 
perubahan  dan perencanaan 
alokasi anggaran Percepatan 
Program Irigasi Pertanian pada 
TA 2020. Kepala Bagian Evaluasi 
dan Layanan Rekomendasi 
diperlukan komitmennya 
u n t u k  m e n g e m b a n g k a n 
Aplikasi Padat Karya Irigasi 
Pertanian "Sipakar Irigasi" 
yang diintegrasikan dengan 
Aplikasi Model Pelaporan 
Online "MPO" Ditjen PSP. 

Gambar 7. Konsultasi Kepada Mentor Untuk Mendapatkan Arahan
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2. Penyusunan Tim Efektif

Dalam penyelenggaraan proyek perubahan, Tim Efektif sangat 
diperlukan untuk membantu penyelesaian dan penyempurnaan 
proyek perubahan sesuai dengan kapasitasnya. Sehingga dalam 
waktu sekitar 2 (dua) bulan dapat diselesaikan.

Tim Efektif ditetapkan oleh Direktur Jenderal Prasarana dan 
Sarana Pertanian melalui Surat Keputusan No 26/Kpts/
OT.050/B/10/2020 seperti pada Lampiran 2. Adapun tugas Tim 
Efektif adalah sebagai berikut:

3. Rapat Kerja Tim Efektif

Dalam penyelenggaraan proyek 
perubahan, Tim Efektif sangat 
Rapat kerja Tim Efektif secara resmi 
mulai dilaksanakan pada tanggal 5 
Oktober 2020 membahas strategi 
pelaksanaan proyek perubahan agar 
output kegiatan tercapai dan sesuai 
dengan target waktunya. Rapat 
tersebut diawali dengan penjelasan 
rancangan proyek perubahan, 
penyamaan persepsi, output yang 
akan dicapai pertahap kegiatan dan 
dilanjutkan dengan pembagian tugas.

Adanya Tim Efektif ini sangat membantu dalam penyelesaian 
proyek perubahan, juga kompetensi masing-masing Tim Efektif 
dapat berkontribusi sesuai kapasitasnya sehingga dapat 
menyempurnakan upaya percepatan program irigasi pertanian.

1. Melakukan koordinasi 
dengan bagian perencanaan 
dalam hal penyiapan  
anggaran membangun 
aplikasi "SiPakar Irigasi"

2. Menyusun Rencana Kerja 
Pengembangan aplikasi 
"SiPakar Irigasi"

3. Menyusun konsep 
pedoman pelaksanaan 
strategi percepatan program 
irigasi pertanian

4. Melakukan koordinasi 
dengan subsektor/instansi 
lain untuk kelancaran 
penyelesaian pembuatan 
aplikasi "SiPakar Irigasi" dan 
penerapannya

5 Melakukan pertemuan 
secara reguler dalam rangka 
membahas penyelesaian 
aplikasi "SiPakar Irigasi" dan 
penerapannya

Gambar 8. Dokumentasi Rapat 
Kerja Tim Efektif
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A.2.2. Tahap Pelaksanaan

	 Tahapan pelaksanaan proyek perubahan sesuai dengan milestone antara lain: melakukan 
analisis kebijakan, penyusunan SOP baru pelaksanaan kegiatan padat karya irigasi pertanian 
membangun dan penerapan Aplikasi Kegiatan Padat Karya Irigasi Pertanian. Hasil pelaksanaan 
pada masing-masing tahapan tersebut sebagai berikut:

A.2.2.1. Analisis Kebijakan terkait Pelaksanaan Padat Karya Irigasi Pertanian.

	 Kegiatan analisis ini dimaksudkan untuk mereviu terhadap regulasi  Standar Operasional 
Prosedur (SOP) pelaksanaan kegiatan padat  irigasi irigasi pertanian agar memenuhi kriteria 
teknis, pelaksanaannya lebih cepat dan efisien. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 7 
Oktober 2020. 

	 Berdasarkan indikator yang telah dianalisis yaitu waktu, biaya dan beban kerja maka 
dapat disimpulkan bahwa  pelaksanaan kegiatan Banpem Pusat  Padat Karya Irigasi Pertanian 
selama ini  masih tidak efektif karena masih memerlukan waktu, biaya dan SDM yang cukup 
besar, sehingga diperlukan suatu sistem atau standar operasional dan prosedur yang dapat 
mempersingkat proses, mengurangi biaya operasional pelaksanaan kegiatan serta 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi kinerja pegawai pemerintah baik ditingkat 
pusat maupun ditingkat daerah.  Dari hasil analisis yang telah dilakukan, 
maka beberapa hal yang dapat direkomendasikan adalah:

1. Proses disposisi pengalokasian kegiatan dapat dipersingkat.
2. Proses verifikasi dilakukan oleh Tim Teknis Kabupaten/Kota.
3. Proses penyusunan administrasi serta pemeriksaan 

kelengkapan dokumennya dilakukan oleh Tim Teknis 
Kabupaten/Kota.

4. Format dokumen administrasi yang baku perlu disusun 
sehingga memudahkan dalam proses verifikasi 
dokumen.

5. Seluruh tahapan kegiatan didokumentasikan dalam 
bentuk Soft-file.

6. Sistem informasi sebagai bentuk inovasi perlu 
dirancang agar dapat mengakomodir pelaksanaan 
kegiatan mulai dari tahapan pengusulan, verifikasi, 
administrasi dokumen dan keuangan, monitoring 
hingga pelaporan secara daring.

7. Dokumen administrasi dan pelaporan kegiatan 
dilengkapi dengan surat pernyataan hasil telaah 
kelayakan, surat pernyataan kesanggupan dan surat 
tanggung jawab terhadap hasil pekerjaan dari Kepala 
Dinas Pertanian Kabupaten/Kota.

Gambar 9. Rapat Penyusunan Analisis Kebijakan 
terkait Pelaksanaan Padat Karya Irigasi Pertanian.
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A.2.2.2. Penyusunan SOP Kegiatan padat Karya Irigasi Pertanian

	 Berdasarkan milestone bahwa Standar, Operasional, Prosedur (SOP) kegiatan padat karya 
irigasi pertanian akan dilakukan perubahan agar pelaksanaan kegiatan memenuhi kriteria 
teknis, semakin efisien dan cepat. Dalam rangka penyusunan SOP baru pelaksanaan kegiatan 
Padat Karya Irigasi Pertanian, telah dilakukan rapat pada tanggal 12 dan 15 Oktober 2020.

Gambar 10. Rapat Penyusunan SOP tanggal 
12 Oktober 2020

Gambar 11. Rapat Penyusunan SOP tanggal 
15 Oktober 2020

Pokok - pokok hasil rapat dilaporkan sebagai berikut :

1. Menyepakati diperlukannya SOP baru kegiatan padat karya 
irigasi pertanian agar proses pelaksanaan kegiatan lebih cepat 

dan tersedia Database kegiatan mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan dan pelaporan.

2. Kualifikasi personil pelaksana kegiatan terdiri dari :
a. Dirjen Prasarana dan Sarana Pertanian

b. Direktur Irigasi Pertanian
c. Pejabat Pembuat Komitmen
d.	Tim Teknis
e. Tim Administrasi
f. Tim Keuangan
g. Dinas Pertanian

3. Prosedur
Standar Operasional Prosedur (SOP) pelaksanaan 
kegiatan Padat Karya Irigasi Pertanian dibagi dalam 3 
tahapan kegiatan yaitu :
a.	Tahapan verifikasi;
b.	Tahapan pemberkasan;
c.	 Tahapan pelaporan
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4. Standar Operasional Prosedur (SOP) pelaksanaan kegiatan Padat Karya Irigasi Pertanian 
sebagai berikut:

5.	Adapun work flow aplikasi Sipakar Irigasi mengikuti SOP kegiatan padat karya irigasi 
pertanian sebagai berikut:
a. Dinas Pertanian melakukan input dan upload data proposal;
b. Dirjen Prasarana dan Sarana Pertanian disposisi proposal ke Direktur Irigasi Pertanian 

untuk ditindaklanjuti.
c. Direktur Irigasi Pertanian meneruskan disposisi ke PPK untuk dilanjutkan verifikasi 

lokasi;
d. PPK meneruskan disposisi ke tim teknis untuk melakukan koordinasi dengan Dinas 

Pertanian pengusul kegiatan untuk melakukan verifikasi CP/CL yang diusulkan;
e.	 Dinas Pertanian melakukan input dan upload data laporan hasil verifikasi CP/CL;

Gambar 12. SOP Pelaksanaan Kegiatan Padat Karya Irigasi Pertanian 
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f.	 PPK disposisi laporan hasil verifikasi CP/CL ke tim teknis untuk dilakukan telahaan 
teknis;

g.	Tim teknis melakukan telahaan laporan hasil verifikasi CP/CL untuk selanjutnya 
menentukan CP/CL yang layak dan tidak layak;

h.	Dinas Pertanian pengusul kegiatan melakukan pemberkasan pada CP/CL yang 
dinyatakan layak oleh tim teknis;

i.	 Dinas Pertanian pengusul melakukan upload dokumen pemberkasan;
j.	 Tim administrasi melakukan verifikasi dokumen pemberkasan untuk selanjutnya 

menentukan dokumen pemberkasan yang layak untuk diproses bagian keuangan 
menjadi SPP;

k.	Tim Keuangan melakukan verifikasi dokumen SPP untuk selanjutnya dilakukan proses 
pembuatan SPM dan proses pencairan ke KPPN;

l.	 Transfer uang ke rekening penerima manfaat kegiatan;
m. Pelaksanaan konstruksi fisik di lapangan;
n.	Dinas Pertanian melalukan input dan upload laporan pelaksanaan kegiatan meliputi : 

BAST, SPTJB, Laporan pertanggungjawaban pemerintah, LPJ, dokumentasi kegiatan;
o.	 PPK menyatakan kegiatan selesai.

6. Penerapan SOP baru ke dalam aplikasi akan menghemat waktu pekerjaan dari 79 hari 
menjadi 54 hari. Percepatan penyelesaian pekerjaan terjadi pada aktivitas:

	 a. Persiapan : dari 25 hari kerja menjadi 10 hari kerja.
	 b. Penyelesaian administrasi kegiatan, dari 12 hari kerja menjadi 9 hari kerja.
	 c. Pelaksanaan konstrusi pekerjaan tetap 30 hari kerja.
	 d. Monitoring dan pelaporan, dari 12 hari kerja menjadi 10 hari kerja

7. Data teknis masing-masing kegiatan hasil verifikasi lapangan oleh petugas dinas 
akan dikirim  ke pusat untuk ditentukan kelayakannya. Data tersebut mengikuti 
format yang telah disusun oleh pusat agar kegiatan bisa ditentukan kelayakannya 
dan mengikuti standar teknis yang ditentukan dalam pedoman. Dengan demikian 
kegiatan pembangunan infrastruktur irigasi bisa bermanfaat untuk meningkatkan 
ketersediaan air irigasi dan meningkatkan luas areal tanam. Data teknis kegiatan 
padat karya irigasi pertanian antara lain untuk kegiatan :

	 a. Rehabilitasi Jaringan Irigasi Tersier.
Jenis data yang perlu disediakan untuk kegiatan Rehabilitasi jaringan Irigasi 
Tersier (RJIT) antara lain : Lokasi kegiatan, kelompok penerima manfaat, 
kondisi saluran utama (bendung, primer, sekunder), dimensi saluran yang akan 
direhab, jumlah bangunan lain yang akan dibangun, usulan biaya, pola tanam, 
produktivitas (sebelum dan perkiraan setelah dimanfaatkan), indek pertanaman 
(sebelum dan perkiraan setelah dimanfaatkan), poligon luas areal layanan 
irigasi, foto calon lokasi kegiatan dan foto lahan sawah.
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Gambar 13. Format Laporan Verifikasi Kegiatan Rehabilitasi Jaringan Irigasi Tersier

	 b. Pembangunan Embung
Jenis data yang perlu disediakan untuk kegiatan Pembangunan Embung antara lain 
: Lokasi kegiatan, kelompok penerima manfaat, luas lahan yang akan mendapatkan 
layanan irigasi embung, jenis dan kondisi sumber air yang akan ditampung, dimensi 
calon bangunan embung, usulan biaya, pola tanam, produktivitas (sebelum dan 
perkiraan setelah dimanfaatkan), indek pertanaman (sebelum dan perkiraan setelah 
dimanfaatkan), poligon luas areal layanan irigasi, foto calon lokasi kegiatan dan foto 
kondisi sumber air.

Gambar 14. Format Laporan Verifikasi Kegiatan Rehabilitasi Jaringan Irigasi Tersier



c. Pembangunan Damparit/Pembangunan Longstorage
Jenis data yang perlu disediakan untuk kegiatan Pembangunan Dam Parit/Longstorage 
antara lain : Lokasi kegiatan, kelompok penerima manfaat, luas lahan yang akan 
mendapatkan layanan irigasi, jenis bangunan jenis, dan kondisi sumber air yang 
akan ditampung (debit air maksimal dan minimal), dimendi calon bangunan embung, 
usulan biaya, pola tanam, produktivitas (sebelum dan perkiraan setelah dimanfaatkan), 
indek pertanaman (sebelum dan perkiraan setelah dimanfaatkan), poligon luas areal 
layanan irigasi, foto calon lokasi kegiatan dan foto kondisi sumber air.

d. Pembangunan Irigasi Perpompaan
Jenis data yang perlu disediakan untuk kegiatan Pembangunan Irigasi Perpompaan 
antara lain: Lokasi kegiatan, kelompok penerima manfaat, luas lahan yang akan 
mendapatkan layanan irigasi, jenis dan kondisi sumber air yang akan ditampung (debit 
maksimal dan minimal), panjang saluran, jenis mesin penggerak dan daya, dimensi 
rumah pompa, dimensi bak penampung, usulan biaya, pola tanam, produktivitas 
(sebelum dan perkiraan setelah dimanfaatkan), indek pertanaman (sebelum dan 
perkiraan setelah dimanfaatkan), poligon luas areal layanan irigasi, foto calon lokasi 
kegiatan dan foto kondisi sumber air.

Gambar 15. Format Laporan Verifikasi Kegiatan Damparit/Longstorage
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Gambar 16. Format Laporan Verifikasi Kegiatan Irigasi Perpompaan

	 e. Pembangunan Irigasi Perpipaan
Jenis data yang perlu disediakan untuk kegiatan Pembangunan Irigasi Perpipaan 
antara lain: Lokasi kegiatan, kelompok penerima manfaat, luas lahan yang akan 
mendapatkan layanan irigasi, jenis dan kondisi sumber air yang akan ditampung (beda 
elevasi, debit maksimal dan minimal), panjang saluran, diameter pipa,  dimensi bak 
penampung, usulan biaya, pola tanam, produktivitas (sebelum dan perkiraan setelah 
dimanfaatkan), indek pertanaman (sebelum dan perkiraan setelah dimanfaatkan), 
poligon luas areal layanan irigasi, foto calon lokasi kegiatan dan foto kondisi sumber 
air.

Gambar 17. Format Laporan Verifikasi Kegiatan Irigasi Perpipaan



A.2.2.3. Uji Coba SOP Pelaksanaan Padat 
Karya Irigasi Pertanian

Agar verifikasi lapangan kegiatan padat 
karya irigasi pertanian sebagaimana terdapat 
didalam SOP dapat dipahami dan diterima 
oleh petugas dinas pertanian provinsi dan 
kabupaten, telah dilakukan uji coba ke 
lapangan pada kegiatan Rehabilitasi Jaringan 
Irigasi Tersier, Pembangunan Longstorage, 
Irigasi Perpompaan dan Pembangunan Dam 
parit.

Kabupaten Purwakarta

Kabupaten Bekasi

Kabupaten Sumbawa

Gambar 18. Uji Coba SOP di Daerah
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A.2.2.4. Analisis Administrasi Pelaksanaan Kegiatan Padat Karya Irigasi Pertanian

	 Untuk mendapatkan format aplikasi "SiPakar Irigasi" yang akan dibangun, maka pada 
tanggal 19 Oktober 2020 telah dilakukan rapat tim efektif membahas proses administrasi 
pelaksanaan kegiatan padat karya irigasi pertanian yang akan dituangkan ke dalam Aplikasi 
Padat Karya Irigasi "SiPakar Irigasi". Disepakati bahwa aplikasi yang akan dibangun memasukkan 
komponen mulai dari proses usulan kegiatan, verifikasi kelayakan, penyiapan dokumen 
pencairan dana, pelaksanaan fisik dan pelaporan dengan rincian sebagai berikut:

Gambar 19. Rapat 
Analisis Administrasi 
Pelaksanaan Kegiatan 
Padat Karya Irigasi 
Pertanian

1. Usulan kegiatan
2. Disposisi pimpinan
3. Hasil verifikasi lapangan
4. Persetujuan kelayakan

5. Data calon petani dan 
calon lokasi (CPCL) 
penerima kegiatan

6. Data indek pertanaman 
7. Data produktivitas
8. Luas layanan irigasi

9. Foto lokasi kegiatan
10. Dokumen administrasi 

pencairan
11. Berita Acara Serah Terima
12. Laporan kegiatan
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A.2.2.5. Pembangunan Aplikasi Padat Karya Irigasi Pertanian "SiPakar Irigasi"

	 Aplikasi padat karya irigasi pertanian dibangun mengacu kepada SOP yang telah 
disepakati agar proses administrasi dan pelaporan kegiatan tersusun dengan baik. 
Pembangunan aplikasi tersebut dilaksanakan oleh pihak ketiga mulai minggu ketiga bulan 
oktober dan sampai dengan minggu ke empat Nopember 2020.

	 Aplikasi "Sipakar Irigasi" memuat proses usulan sampai kepada pelaporan kegiatan 
yang dioperasikan oleh user di tingkat pusat seperti Direktur Jenderal PSP, Direktur Irigasi 
Pertanian, PPK, Tim Teknis, dan petugas daerah dari Dinas lingkup Pertanian.

Gambar 20. Tampilan Aplikasi "SiPakar Irigasi"
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A.2.2.6. Pedoman Pengoperasian Aplikasi Padat Karya Irigasi Pertanian "Sipakar Irigasi"

	 Rapat penyusunan pedoman penggunaan Aplikasi Padat Karya Irigasi Pertanian "SiPakar 
Irigasi" dilaksanakan pada tanggal 6 Nopember 2020 di Ruang Rapat Direktorat Irigasi yang 
dihadiri oleh Tim Efektif. Pedoman tersebut berisi tatacara dan petunjuk pengoperasian 
Aplikasi "SiPakar Irigasi" untuk user di tingkat pusat seperti Direktur Jenderal PSP, Direktur 
Irigasi Pertanian, PPK, Tim Teknis, dan petugas daerah dari Dinas lingkup Pertanian, dengan 
pembagian tugas sebagai berikut:

No. User Sipakar Irigasi Tahapan Kegiatan Peran

A TINGKAT PUSAT

1. Direktur Jenderal PSP Proposal - Menerima Usulan Proposal dari Dinas 
Pertanian Prov/Kab/Kota

- Menjalankan fungsi Disposisi kepada 
Direktur Irigasi Pertanian maupun 
kepada Dinas Pertanian Kab/Kota

2. Direktur Irigasi 
Pertanian

Proposal - Menerima Usulan Proposal dari Dinas 
Pertanian Prov/Kab/Kota.

- Menerima disposisi Usulan Proposal 
dari Direktur Jenderal PSP

- Menjalankan fungsi Disposisi kepada 
Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 
maupun kepada Dinas Pertanian 
Kab/Kota

3 Pejabat Pembuat 
Komitmen (PPK)

Proposal - Menerima disposisi Usulan Proposal 
dari Direktur Irigasi Pertanian.

- Menjalankan fungsi Disposisi kepada 
Tim Teknis maupun Dinas Pertanian 
Kab/Kota terkait Verifikasi kelayakan 
CPCL.

Administrasi - Menyetujui dan menandatangani 
administrasi keuangan kegiatan 
setiap kelompok tani.

- Melakukan fungsi disposisi kepada 
tim administrasi terkait proses SPP, 
SPM dan SP2D.

Pelaporan - Melakukan pemeriksaan laporan 
kegiatan kelompok tani.

- Menyetujui penyelesaian laporan 
kegiatan kelompok tani yang sudah 
lengkap

Tabel 4. Peranan User Pusat dan Daerah
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4 Tim Teknis Verifikasi Proposal - Menerima disposisi terkait verifikasi 
usulan kegiatan dari PPK.

- Memeriksa hasil verifikasi lapang 
kegiatan dari Dinas Pertanian Kab/
kota terkait

- Melakukan fungsi Disposisi kepada 
Dinas Pertanian Kab/kota terkait 
hasil pemeriksaan dokumen 
verifikasi lapangan.

5 Tim Administrasi Administrasi - Menerima disposisi terkait persiapan 
penyusunan dokumen administrasi 
kegiatan dari PPK.

- Melakukan koordinasi dengan 
Dinas Pertanian Kab/Kota terkait 
penyusunan Dokumen Administrasi 
kegiatan

- Melakukan pemeriksaan kelengkapan 
dokumen administrasi kegiatan

- Melaksanakan fungsi disposisi 
kepada PPK terkait penandatanganan 
dokumen administrasi kegiatan

Pelaporan - Melaporkan progress realiasi 
keuangan kegiatan pada aplikasi 
Sipakar Irigasi

- Melakukan pemeriksaan/verifikasi 
kelengkapan dokumen pelaporan 
kegiatan

- Melaksanakan fungsi disposisi 
kepada PPK terkait persetujuan 
kelengkapan dokumen pelaporan 
kegiatan.

B TINGKAT DAERAH

1 Dinas Pertanian 
Kabupaten/Kota

Proposal - Mengajukan usulan Proposal kegiatan 
padat karya irigasi pertanian kepada 
Dirjen PSP maupun Direktur Irigasi 
Pertanian

- Menerima disposisi terkait Perbaikan 
Proposal kegiatan dari Dirjen PSP 
maupun Direktur Irigasi Pertanian.

- Menerima disposisi terkait Alokasi 
kegiatan dan rencana Verifikasi dari 
PPK.

Verifikasi Proposal - Melaporkan hasil verifikasi calon 
penerima kegiatan kepada PPK.

- Menerima disposisi terkait perbaikan 
laporan verifikasi calon penerima 
kegiatan dari Tim Teknis

- Menerima disposisi terkait persiapan 
penyusunan dokumen adminsitrasi 
kegiatan dari Tim Teknis
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Administrasi - Melakukan koordinasi dengan Tim 
Administrasi Pusat.

- Menyusun dan menyampaikan 
dokumen administrasi kepada tim 
administrasi pusat.

- Menerima disposisi terkait perbaikan 
hasil verifikasi dokumen adminsitrasi 
kegiatan dari Tim Administrasi Pusat

Pelaporan - Menyampaikan laporan progress fisik 
kegiatan secara berkala.

- Menyampaikan Laporan akhir dan 
dokumen pertanggungjawaban 
kegiatan dari setiap kelompok 
penerima bantuan.

- Menerima disposisi terkait perbaikan 
laporan akhir dan dokumen 
pertanggungjawaban kegiatan dari 
Tim Administrasi Pusat.

- Menerima informasi terkait 
penyelesaian laporan akhir kegiatan 
dari PPK.

Seluruh tahapan - Melakukan pemantauan dari seluruh 
proses usulan proposal hingga 
penyelesaian kegiatan di aplikasi 
Sipakar Irigasi.

Gambar 21. Pedoman Penggunaan Aplikasi "SiPakar Irigasi"
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A.2.2.7. Uji Coba Aplikasi Padat Karya Irigasi Pertanian "SiPakar Irigasi"

	 Aplikasi "SiPakar Irigasi" yang telah dibangun dilakukan ujicoba ke pengguna aplikasi 
tersebut agar mendapatkan respon dan saran perbaikan. Pelaksanaan ujicoba dilakukan pada 
tanggal 8-10 November 2020 di Hotel Grand Zuri BSD Serpong dan dihadiri oleh petugas pusat 
dan 7 Dinas Pertanian penerima kegiatan irigasi pertanian tahun 2020, yaitu Dinas Pertanian 
Kabupaten Banjarnegara, Kab. Bandung, Kab. Bandung Barat, Kab. Tangerang, Kab. Cianjur, Kab. 
Purwakarta dan Kab. Subang. Petugas yang hadir pada acara tersebut terdiri dari pejabat dan 
operator data. Pokok-pokok hasil rapat dilaporkan sebagai berikut :

1. Petugas Dinas Pertanian Kabupaten Banjarnegara, Kab. Bandung, 
Kab. Bandung Barat, Kab. Tangerang, Kab. Cianjur, Kab. Purwakarta 
dan Kab. Subang telah melakukan entri data pada aplikasi SiPAKAR 
mulai dari proposal, laporan hasil verifikasi CP/CL, dokumen 
pemberkasan dan dokumen paleporan

3. Ujicoba apilkasi Sistem Informasi Padat Karya Irigasi (SiPAKAR) berjalan 
dengan lancer, akan tetapi masih ada beberapa masukan untuk penyempurnaan 
aplikasi SiPAKAR terkait : Nama aplikasi, Perubahan alur SOP, Form kirim, 
Tambahan kustom validasi, Tambahan isian di tab komponen kegiatan, 
Perubahan manfaatkKegiatan, Tambahan tipe dokumen, Tambahkan section 
rekapan manfaat pada dashboard kegiatan.

2. Direktur Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian, Direktur 
Irigasi Pertanian, PPK Kegiatan, Tim Teknis, Tim Administrasi 
telah melakukan ujicoba workflow pada aplikasi SiPAKAR

Gambar 22. Pelaksanaan Uji Coba SOP dan Aplikasi "Sipakar Irigasi"
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Gambar 23. Pertemuan Teknis Pengelolaan Air Irigasi di DI Yogyakarta

A.2.2.8. Sosialisasi Aplikasi Padat Karya Irigasi Pertanian "SiPakar Irigasi"

	 Kegiatan sosialisasi SOP dan aplikasi "SiPakar Irigasi" telah dilaksanakan kepada petugas 
daerah penerima kegiatan irigasi pertanian baik yang berada di provinsi dan kabupaten. 
Kegiatan ini bertujuan agar SOP dan aplikasi dapat diterapkan pada sebagian kabupaten 
penerima kegiatan irigasi pertanian di Tahun 2020 dan secara keseluruhan pada Tahun 2021. 

1. Pelaksanaan sosialisasi SOP dan aplikasi "SiPakar Irigasi" di Yogyakarta.
Acara sosialisasi SOP dan aplikasi "SiPakar Irigasi" ini dilaksanakan pada tanggal 4 November 
2020 di kantor Dinas Pertanian Yogyakarta pada saat Rapat Teknis Irigasi Pertanian 
2020/2021 dan dihadiri oleh Dinas Pertanian Provinsi dan Kabupaten se Yogyakarta. Para 
peserta mendukung penerapan SOP baru dan "SiPakar Irigasi" agar pelaksanaan kegiatan 
irigasi semakin efisien dan terdata dengan baik.
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a. Pelaksanaan Sosialisasi SOP dan Aplikasi 
"SiPakar Irigasi" di Surakarta.
Acara sosialisasi SOP dan aplikasi "Sipakar 
Irigasi" ini dilaksanakan pada tanggal 12 
November 2020 di Hotel Sunan Surakarta 
pada acara Rapat Koordinasi Ditjen Prasarana 
dan Sarana Pertanian 2020/2021. Acara 
ini  dihadiri oleh dinas lingkup pertanian 
se Indonesia dan menyepakati untuk 
melakukan percepatan kegiatan irigasi 
pertanian tahun 2021 serta mendukung 
penerapan SOP baru dan aplikasi "SiPakar 
Irigasi".

b.	 Pelaksanaan sosialisasi SOP dan aplikasi 
"Sipakar Irigasi" di Makasar.
Acara sosialisasi SOP dan aplikasi "SiPakar 
Irigasi" ini dilaksanakan pada tanggal 20 
November 2020 di Kantor Dinas Pertanian 
Sulawesi Selatan. Acara ini  dihadiri oleh 
Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Selatan 
serta Dinas Pertanian Kabupaten Luwu 
Timur, Luwu, Bulukumba, Enrekang, Gowa, 
Jeneponto, Pinrang, Maros, Wajo, Tana Toraja, 
Pangkep, Sinjai, Bone. Pada acara tersebut 
peserta menyepakati untuk melakukan 
percepatan kegiatan irigasi pertanian tahun 
2021 serta mendukung penerapan SOP baru 
dan aplikasi "SiPakar Irigasi".

Gambar 24. Sosialisasi SOP dan aplikasi "SiPakar 
Irigasi" di Surakarta

Gambar 25. Sosialisasi SOP dan aplikasi "SiPakar 
Irigasi" di Makassar
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A.2.2.9. Launching Aplikasi Padat Karya Irigasi Pertanian "SiPakar Irigasi"

	 Acara Launching aplikasi "SiPakar Irigasi" ini dilaksanakan pada tanggal November 
2020 di kantor Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian. Acara dipimpin oleh 
Direktur Irigasi dan dihadiri oleh, Inspektur II Kementan, Pusat Data Pertanian, Dinas Pertanian 
Kabupaten, Tim Efektif, dan Pejabat Eselon lingkup Direktorat Irigasi Pertanian. Arahan  
Direktur Jenderal Prasarana 
dan Sarana Pertanian dalam 
sambutan yang dibacakan 
oleh Direktur Irigasi Pertanian 
agar Aplikasi "SiPakar Irigasi" 
segera difungsikan supaya 
pelaksanaan kegiatan irigasi 
semakin efisien dan terdata 
dengan baik.

Gambar 26. Pelaksanaan Launching Aplikasi "SiPakar Irigasi" di Kantor Ditjen Prasarana dan Sarana Pertanian
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A.2.3. Pengelolaan Aplikasi "SiPakar Irigasi"

	 Aplikasi "SiPakar Irigasi" dirancang untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan 
kegiatan padat karya irigasi pertanian mulai dari tahapan perencanaan, pelaksanaan 
administrasi hingga pelaporan kegiatan. Aplikasi yang berbasis web yang ada di Direktorat 
Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian ini akan digunakan oleh pemerintah pusat dan 
pemerintah daerah yang mendapatkan bantuan padat karya irigasi pertanian melalu 
anggaran APBN yang melekat pada Satuan Kerja Ditjen PSP.

Aplikasi "SiPakar Irigasi" akan dioperasikan dan dikelola oleh Direktorat Irigasi Pertanian 
sebagaimana SK Direktur Irigasi Pertanian No. 23.01/Kpts/OT.160/B.3/11/2020 tanggal 23 
Nopember 2020 tentang Tim Pengelolaan "SiPakar Irigasi". Untuk dapat menggambarkan 
kewenangan dan tanggungjawab dalam pengelolaan aplikasi berbasis teknologi dan 
informasi ini, maka Tim Koordinasi Pengelolaan "SiPakar Irigasi" divisualisasikan 
melalui Struktur Organisasi dalam bagian Direktorat Irigasi Pertanian. Tim Koordinasi 
Pengelolaan Sipakar Irigasi ini didesain untuk dapat mewujudkan pola tim kerja yang 
bertumpu pada kompetensi kolektif dari sumberdaya manusia dengan memanfaatkan 
teknologi informasi yang terbaru. Adapun struktur organisasi Tim Koordinasi Pengelolaan 
"SiPakar Irigasi" adalah sebagai berikut:

KETUA TIM

SEKRETARIS

Koord. Bidang 
Perencanaan dan 
Pengembangan

Koord. Bidang 
Perencanaan dan 
Pengembangan

Koord. Bidang 
Pemeliharan 

Koord. Bidang 
Pemeliharan 

Koord. Bidang 
Pengelolaan dan 

Pelayanan

Koord. Bidang 
Pengelolaan dan 

Pelayanan

Gambar 27. Struktur Organisasi Tim Koordinasi Pengelolaan "SiPakar Irigasi"
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Uraian Tugas dan Fungsi Tim Koordinasi Pengelolaan Sipakar Irigasi disusun agar status setiap 
jabatan menjadi jelas akan fungsi dan perannya, tanggung jawabnya serta alur birokrasinya 
pada pengelolaan Sipakar Irigasi. Adapun tugas dan fungsi tim koordinasi pengelolaan sipakar 
irigasi yaitu:

- Ketua Tim Melakukan Pengelolaan dan 
pelaksanaan kinerja tim Sipakar Irigasi 
untuk dapat meningkatkan mutu pelayanan 
pelaksanaan kegiatan padat karya irigasi 
pertanian berbasis system informasi.

- Mengkoordinasikan dan mengendalikan 
kegiatan–kegiatan tim untuk mencapai 
kinerja yang optimal.

- Melakukan pembinaan dan memotivasi tim 
untuk memaksimalkan kualitas pekerjaan.

- Memberikan laporan berkala kepada Direktur 
Irigasi Pertanian dalam pelaksanaan 
pemanfaatan dan pengembangan aplikasi 
Sipakar Irigasi.

-	 Melakukan pengendalian, pengawasan dan 
koordinasi kegiatan rutin untuk mencapai 
hasil guna dan daya guna yang optimal 
dalam mendukung kelancaran pengelolaan 
program SiPakar Irigasi.

-	 Mengkoordinasikan dan mengendalikan 
kegiatan-kegiatan tim untuk mencapai 
kinerja yang optimal. 

-	 Memberikan bantuan teknis yang diperlukan 
tim. 

-	 Memantau dan mengevaluasi kinerja tim. 
-	 Memberikan laporan rutin kepada Ketua Tim 

Koordinasi Pengelolaan Sipakar Irigasi.

-	 Bidang Perencanaan & Pengembangan 
Program melakukan pengkajian dan analisis, 
penyusunan, serta inovasi program SiPakar 
Irigasi.

-	 Menjaga kesinambungan perencanaan dan 
pengembangan program Sipakar Irigasi 
untuk menjamin mutu program kegiatan 
Padat Karya bidang Irigasi. 

-	 Bidang Pengelolaan dan Pelayanan SiPakar 
Irigasi mempunyai tugas melaksanakan 
pelayanan dan pengoperasian SiPakar Irigasi 
untuk menjamin kelancaran pelayanan dan 
kelancaran pemanfaatan SiPakar Irigasi.

-	 Mengelola kelancaran pelayanan dan 
pelaksanaan serta pemanfaatan SiPakar 
Irigasi.

-	 Mengelola ketersediaan standar, Operasional, 
Prosedur serta panduan pelaksanaan 
kegiatan di dalam Aplikasi SiPakar Irigasi.

-	 Menyusun rencana program pemeliharaan 
server, jaringan dan perangkat SiPakar Irigasi

-	 Melakukan koordinasi dengan Pusdatin 
Kementan untuk melakukan pemeliharaan 
server, jaringan dan perangkat SiPakar Irigasi

-	 Melakukan koordinasi dengan Pusdatin 
Kementan untuk melaksanakan backup/
restore SiPakar Irigasi

-	 Menangani gangguan Server, Jaringan, dan 
Perangkat SiPakar Irigasi

1. Ketua Tim

2. Sekretaris Tim

3. Bidang Perencana dan 
Pengembangan Sipakar Irigasi

4. Bidang Pengelolaan dan Pelayanan 
SiPakar Irigasi

5. Bidang Pemeliharaan SiPakar 
Irigasi

-	 Memelihara kehandalan Aplikasi Sipakar 
Irigasi untuk menjamin keselarasannya 
dengan kegiatan Padat Karya bidang Irigasi. 

-	 Memantau dan mengevaluasi Sistem dan 
Aplikasi Sipakar Irigasi

-	 Melakukan koordinasi dan Kerjasama dengan 
Pusdatin Kementan terkait Perencanaan & 
Pengembangan Program Sipakar Irigasi.
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Keterlibatan stakeholder seperti Komisi IV DPR-RI, Inspektur 
Jenderal Kementan dan Direktorat Irigasi PUPR sangat penting 
dalam pelaksanaan kegiatan irigasi pertanian. Untuk meningkatkan 
peranan mereka telah dilakukan rapat koordinasi serta kunjungan 
lapangan Bersama agar kegiatan irigasi pertanian mendapatkan 
dukungan dalam segi anggaran, sinkronisasi program dan 
pengawasan pelaksanaan kegiatan.

Komisi IV DPR-RI mempunyai peranan yang sangat kuat terhadap 
pelaksanaan kegiatan yang ada di Kementerian Pertanian. Salah 
satu peran utamanya adalah terkait pembahasan dan penetapan 
alokasi anggaran untuk fungsi dan program Kementerian 
Pertanian. Kegiatan irigasi pertanian yang merupakan salah 
satu program utama di Kementerian Pertanian perlu untuk 
mendapatkan dukungan dari Komisi IV DPR-Ri agar program 
tersebut mendapatkan alokasi anggaran yang memadai untuk 
mewujudkan percepatan pembangunan infrastruktur irigasi 
mendukung peningkatan produksi pertanian.

Terkait hal tersebut maka pada tanggal 16 Oktober 2020 telah 
dilakukan kunjungan lapangan Bersama Ketua Komisi IV DPR-RI ke 
Kabupaten Lampung Selatan untuk melihast proses pelaksanaan 
pembangunan irigasi Perpompaan di Kelompok Tani Wahyu Bintara, 
Desa Karang Sari, Kecamatan Ketapang Lampung Selatan.

Komosi IV DPR RI sepakat akan mendukung kegiatan irigasi 
pertanian yang dilaksanakn secara padat karya oleh kelompok 
tani/P3A karena bermanfaat untuk menambah pendapatan petani, 
meningkatkan partisipasi petani dan meningkatkan ketersediaan 
air dan menambah luas areal tanam untuk komoditas tanaman 
pangan, hortikultura, perkebunan dan pertanian. Salah satu bukti 
dukungan dari KOmisi IV DPRRI terhadap kegiatan irigasi pertanian 
adalah tidak dilakukannya pemotongan anggaran irigasi pertanian 
pada tahun 2020, bahkan alokasi kegiatan Rehabilitasi Jaringan 
Irigasi Pertanian (RJIT) mendapatkan tambahan pada bulan Oktober 
2020 sebesar Rp 59.727.500.000,-

Proyek Perubahan PKN II Angkatan XVII Tahun 2020

A.3. Kegiatan Pendukung

A.3.1. Dukungan dari komisi IV DPR-RI
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Gambar 28. Kunjungan lapangan Bersama Ketua Komisi IV DPR-RI

A.3.2. Sinkronisasi Pembangunan Infrastruktur 
Irigasi Dengan PUPR

Dalam rangka sinkronisasi dan perencanaan pelaksanaan kegiatan irigasi pertanian, telah 
dilakukan rapat bersama Bagian Perencanaan Ditjen PSP, Direktorat Irigasi dan Rawa 
Kementerian PUPR dan Pusdatin Kementan pada tanggal 8 oktober 2020 di Bogor. Hasil rapat 
tersebut antara lain:

a. PUPR mendukung percepatan pelaksanaan pembangunan irigasi melalui pembangunan waduk 
baru dan rehabilitasi saluran primer dan sekunder. Direncanakan pada tahun 2020 s/d 
2024 akan dibangun bendungan baru sebanyak 60 unit untuk meningkatkan ketersediaan 
air irigasi serta dilakukannya pembangunan jaringan irigasi baru seluas 500 ribu ha. 

b. Pada tahun 2020, PUPR menyediakan anggaran sebesar + Rp 7 trilyun dengan target outcome 
seluas 135.409 ha untuk kegiatan pembangunan dan rehabilitasi infrastruktur irigasi.

c. Perlu sinkronisasi pelaksanaan program terkait lokasi dan optimasi pemanfaatan air irigasi.
d. Berdasarkan Renstra Ditjen Prasarana dan Sarana Pertanian Tahun 2020-2024, Kementan 

akan fokus peningkatan ketersediaan air irigasi melalui rehabilitasi jaringan irigasi tersier, 
pembangunan embung kecil dan pengembangan sumber air lainnya di tingkat usaha tani 
untuk mendukung peningkatan produksi tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan 
peternakan.
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e. Pada tahun 2020, Kementan menyediakan anggaran sebesar ± Rp 532 milyar untuk 
pembangunan dan rehabilitasi infrastruktur irigasi tersebut. 

f.	 Dimintakan kepada Pusdatin Kementan agar melakukan pendataan potensi daerah yang 
menjadi lokus kegiatan percepatan pembangunan irigasi pertanian.

Selanjutnya dalam rangka penajaman dukungan Infrastruktur irigasi terhadap pengembangan 
lokasi food estate di Kalimantan Tengan dan Sumatra Utara, telah dilakukan rapat koordinasi 
antara Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian Kementan dengan Direktorat Jenderal 
Sumberdaya Air Kemen PUPR pada tanggal 2 Nopember 2020 dengan hasil sebagai berikut:

1.	 Kegiatan Food Estate di Kabupaten Pulang Pisau dan Kabupaten Kapuas Kalimantan 
Tengah difokuskan untuk pengembangan tanaman pangan dengan luas areal 148.000 ha, 
dimana seluas 85.000 merupakan areal existing dan seluas 79.000 ha merupakan areal 
yang pengembangan yang memerlukan pembangunan infratsruktur irigasinya.

2.	 PUPR akan melaksanakan rehabilitasi infrastruktur irigasi seluas 2000 ha pada tahun 
2020 dilokasi existing agar lahan sawah yang ada dapat ditingkatkan luas areal tanamnya. 
Selanjutnya pada areal tambahan seluas 79.000 ha akan dikerjakan pada tahun 2021. 
Kementerian pertanian dimintakan dapat melaksanakan pembangunan irigasi kwarter 
dilokasi tambahan ini.

3.	 Untuk lokasi food estate di Kabupaten Humbahas Provinsi Sumatera Utara akan 
dikembangkan untuk komoditas hortikultura seluas 10.000 ha. Infrastruktur irigasi akan 
dikembangkan secara bertahap mulai tahun 2020 seluas 50 ha oleh Kemen PUPR dan 
seluas 20 ha oleh Kementan.

Gambar 29. Rapat membangun komitmen Bersama Sekretariat Ditjen PSP, 
Direktorat Irigasi dan Rawa PUPR, Pusdatin Kementan.
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Gambar 30. Rapat bersama Mentor dan Direktorat Irigasi dan Rawa PUPR

Gambar 31. Rapat bersama Inspektur Jenderal Kementan, 
Dinas Pertanian dan PJT II.

Pengawalan pelaksanaan pembangunan dan pemanfatan air irigasi menjadi faktor penting 
dalam menentukan keberhasilan kegiatan irigasi untuk bisa meningkatkan ketersediaan air 
dan produksi pertanian. Pada tanggal 7 Oktober 2020, telah dilakukan rapat bersama Inspektur 
Jenderal Kementan dan Inspektur II Kementan membahas pengawalan dan pengawasan 
pelaksanaan optimasi pemanfaatan irigasi pertanian.

Hadir pada acara tersebut Perum Jasa Tirta II selaku pengelola air irigasi di Daerah Irigasi 
Jatiluhur serta Dinas Pertanian Subang, Karawang, Bekasi dan Indramayu.

Hasil rapat menyepakati bahwa air irigasi yang telah tersedia dengan baik di waduk 
Jatiluhur supaya dimanfaatkan untuk percepatan tanam periode Oktober-Maret 2020/2021. 

Untuk melakukan hal tersebut 
salah satu upaya yang dilakukan 
adalah memastikan jaringan 
irigasi baik ditingkat utama 
maupun ditingkat usaha tani 
dalam kondisi baik. Untuk itu 
PJT II dan Direktorat Irigasi 
Pertanian dimintakan untuk 
melakukan rehabilitasi jaringan 
irigasi tersebut. Dinas Pertanian 
akan mendukung pelaksanaan 
verif ikasi  lapangan dalam 
rangka percepatan pelaksanaan 
kegiatan.

A.3.3. Pengawalan dan Pengawasan Optimasi 
Pemanfaatan Air Irigasi



B. Implementasi Promosi Produk
Kegiatan promosi dimaksudkan agar produk yang dihasilkan dari proyek perubahan dapat 
diterima oleh pengguna dan mendapatkan dukungan dari stakeholder. Beberapa aktivitas 
promosi tersebut antara lain:

1. Melakukan sosialisasi SOP dan Aplikasi 
"SiPAKAR IRIGASI" kepada dinas 
pertanian penerima kegiatan irigasi.
Kegiatan sosialisasi telah dilaksanakan 
kepada seluruh dinas lingkup pertanian 
provinsi seluruh Indonesia dan sebagian 
dinas pertanian kabupaten Daerah 
Istimewa Yogyakarta, Sulawesi Selatan, 
Jawa Barat, Jawa Tengah dan Banten.

2. Membuat tulisan/berita tentang 
kegiatan irigasi pertanian melalui media 
berita online. Pada periode Oktober-
Nopember telah dimuat sebanyak 320 
berita. Berita  tersebut dimaksudkan 
agar manfaat  pelaksanaan kegiatan 
irigasi pertanian terinformasikan ke 
publik dan mendorong pelaksana 
kegiatan ini untuk lebih baik dalam 
merealisasikan kegiatan pembangunan 
infrastruktur irigasi pertanian.

1.	 https://destinasidigital.com/kementan-sosialisasikan-sipakar-irigasi-di-sulsel/
2.	https://suarajatim.co.id/kementerian-pertanian/kementan-sosialisasikan-sipakar-irigasi-

di-sulsel/
3.	https://kahyangan.net/kahyangannews/kementan-sosialisasikan-sipakar-irigasi-di-sulsel/
4.	http://www.indonesiatravel.news/kementerian-pertanian/kementan-sosialisasikan-sipakar-

irigasi-di-sulsel/
5. https://www.liputan1.com/2020/11/20/kementan-sosialisasikan-sipakar-irigasi-di-sulsel/
6.	http://indonesia.crossborder.co.id/kementan-sosialisasikan-sipakar-irigasi-di-sulsel/
Daftar selengkapnya terlampir

Gambar 32. Berita Online terkait Proyek Perubahan
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Gambar 33. Logo Aplikasi "SiPakar Irigasi" Gambar 34. Standing Banner Proyek Perubahan

3.	Membuat logo atas aplikasi kegiatan 
padat karya irigasi pertanian dengan 
nama Sistim Informasi Padat Karya 
Irigasi "SiPAKAR IRIGASI".

4.	Standing Banner proyek perubahan yang 
berisi tentang produk dan manfaat.

C. Perubahan Peta Stakeholder Proyek 
Perubahan

Setelah dilakukan strategi komunikasi didalam pelaksanaan kegiatan pada milestone pendek, 
terjadi perubahan peta stakeholder sebagai berikut:

1. Stakeholders yang memiliki kekuatan pengaruh tinggi tetapi kepentingannya rendah (latent).
Kelompok stakeholder ini berasal dari Distan Kabupaten, Distan Provinsi, Inspektur II dan 
Pustadin. Setelah dilakukan strategi komunikasi seperti brainstorming, diskusi, persuasi, 
dialog langsung, ujicoba, sosialisasi akhirnya Distan Kabupaten, Inspektur II dan Pustadin 
dapat meningkatkan interest mereka pindah menjadi kelompok promoters. Untuk petugas 
dari Distan Provinsi tetap pada posisi latent karena keterlibatan dalam proses pelaksanaan 
lebih didominasi oleh petugas dari Dinas Kabupaten.

Inspektur II menilai bahwa kegiatan proyek perubahan ini akan memudahkan pengawasan, 
monitoring serta penyediaan data-data kegiatan yang diperlukan untuk mengukur efektifiktas 
kegiatan. 

Petugas pertanian kabupaten yang terlibat didalam pelaksanaan kegiatan pembangunan 
infrastruktur irigasi pertanian mulai dari pengusulan, verifikasi kegiatan, penyusunan 
dokumen administrasi, pendampingan pelaksanaan kegiatan fisik lapangan dan pelaporan 
kegiatan, terbantu dengan adanya aplikasi Sipakar Irigasi untuk melakukan proses 
administrasi dan pelaporan.
Pusat Data dan Informasi Pertanian juga memberikan dukungan positif terhadap proyek 
perubahan yang menyediakan data kegiatan irigasi pertanian dan dapat diakses kapan saja.
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2. Stakeholder memiliki kekuatan pengaruh rendah tetapi kepentingan tinggi (defender).
Kelompok ini terdiri dari internal Direktorat Irigasi Pertanian, yaitu para Kasubdit, Kasi lingkup 
dan staf Direktorat Irigasi Pertanian. Strategi komunikasi bertujuan agar interest mereka 
tetap tinggi dengan mendapat informasi yang terus menerus tentang proyek perubahan 
yang akan dilakukan. Strategi komunikasi yang digunakan meliputi brainstorming, dialog 
langsung, advokasi, diskusi, instruksi, dan informasi.

Setelah dilakukan strategi komunikasi tersebut, Kasubdit Mitigasi Iklim- Konservasi dan 
Lingkungan Hidup yang mempunyai kegiatan pembangunan embung/damparit/longstorage, 
Kasubdit Pengembangan Sumber Air yang mempunyai kegiatan pembangunan irigasi 
perpompaan/perpipaan serta Kasubdit Jaringan Irigasi dan P3A yang mempunyai kegiatan 
rehabilitasi jaringan irigasi tersier meningkat perannya dan pengaruhnya sehingga pindah 
ke kelompok promoters. 

3. Stakeholder yang memiliki kekuatan pengaruh dan kepentingan rendah (apathetic).
Kelompok ini terdiri-dari petugas dari Kementerian PUPR. Strategi komunikasi dilakukan 
bertujuan agar mereka mau berpartisipasi dan interest mereka meningkat dengan memberikan 
dukungan berupa informasi yang terus menerus tentang proyek perubahan yang akan 
dilakukan. Dengan strategi komunikasi yang digunakan meliputi sosialisasi, diskusi dan 
informasi akhirnya interest mereka pindah menjadi kelompok latens. Kementerian PUPR 
akan mendukung upaya percepatan kegiatan irigasi melalui perbaikan saluran irigasi primer, 
sekunder, pembangunan waduk/bendungan serta kegiatan irigasi perpompaan dilokasi food 
estate hortikultura.

4. Penambahan stakeholder dalam kelompok berasal dari Ketua Komisi IV DRP-RI dan Kepala 
Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi. 
Setelah melakukan monitoring bersama Ketua Komisi IV DRP-RI dan diberikan penjelasan 
tentang pelaksanaan kegiatan pembangunan infrastrustur irigasi pertanian, akhirnya 
mendukung pelaksanaan kegiatan dan masuk dalam kelompok promoters.
Setelah dilakukan rapat FGD, maka Kepala Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi 
mendukung pelaksanaan kegiatan irigasi dan masuk dalam kelompok latens, dengan 
memberikan masukan terhadap konsep SOP terkait standar teknis  kegiatan irigasi pertanian.



LATENS:

1. Kapusdatin
2. Inspektur II Kementan
3. Kadis lingkup Pertanian Propinsi
4. Kadis Pertanian Kabupaten
5. Kadis Peternakan Kabupaten
6. Kadis Perkebunan Kabupaten

APATHETICS:

1.	 Direktur Irigasi dan Rawa, PUPR
2.	 Direktur OP, PUPR

PROMOTERS:

1. Dirjen Prasarana dan 
Sarana Pertanian

2. Sekretaris Ditjen PSP

DEFENDERS:

1.	 Para Kasubdit
2.	 Para Kepala Seksi
3.	 Kasubag Tata Usaha
4.	 Tim Kerja

Pengaruh

Kepentingan

RENCANA PROPER
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Gambar 35. Diagram Tingkat Pengaruh dan 
Kepentingan Stakeholder

LATENS:

1. Kadis lingkup Pertanian Propinsi
2. Direktur Irigasi dan Rawa, PUPR
3. Direktur OP, PUPR
4. Kepala Balitklimat dan Hidrologi, 

Badan Litbang Pertanian

APATHETICS:

PROMOTERS:

1. Dirjen Prasarana dan Sarana 
Pertanian

2. Ketua Komisi IV DPR-RI
3. Sekretaris Ditjen PSP
4. Kapusdatin
5. Inspektur II Kementan
6. Kadis Pertanian Kabupaten
7. Kadis Peternakan Kabupaten
8. Kadis Perkebunan Kabupaten
9. Para Kasubdit Dit IP

DEFENDERS:

1.	 Para Kepala Seksi
2.	 Kasubag Tata Usaha
3.	 Tim Kerja

Pengaruh

Kepentingan

AKHIR MILESTONE PENDEK
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BAB 5
KENDALA, RESIKO, DAN 
SOLUSI
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A. Penghambat/Kendala

Penghambat yang muncul sebagai kendala dalam pelaksanaan 
inplementasi proyek perubahan antara lain:

a.	 Terbatasnya jumlah aparatur yang tersedia;
b.	 Lemahnya koordinasi antara tim kerja;
c.	 Tingginya volume perkerjaan stakeholder;
d.	 Proses revisi anggaran membutuhkan waktu yang lama;
e.	 Pembangunan aplikasi membutuhkan waktu yang lama.

C. Solusi

Berdasarkan faktor penghambat yang muncul, maka strategi 
yang dilakukan untuk mengatasi atau menyelesaikan adalah:

a.	 Memaksimalkan tugas dan fungsi dari aparatur;
b.	 Mengawal proses pembangunan aplikasi
c.	 Melakukan komunikasi efektif dan pembagian kerja 

secara merata;
d.	 Melakukan penjadwalan dan koordinasi stakeholder;
e.	 Melakukan percepatan dan pengawalan proses revisi 

anggaran.

B. Resiko

a.	 Milestone tidak tercapai sesuai jadwal;
b.	 Terjadi miskomunikasi yang menyebabkan tujuan proyek 

tidak tercapai.

62
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BAB 6
MEMBANGUN ORGANISASI 
PEMBELAJAR
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Pencapaian dari pelaksanaan proyek perubahan ini merupakan kontribusi dari penerapan 
konsep Organisasi Pembelajar (learning organization), dimana Tim Efektif secara berkelanjuan 
mengembangkan kapasitasnya untuk mewujudkan hasil, pola berpikir baru dan ekspansif 
ditumbuhkembangkan, keinginan bersama diberi ruang kebebasan, dan Tim Efektif secara 
terus-menerus belajar bersama. Pada Tabel 5 dapat dilihat beberapa praktek penerapan konsep 
LO tersebut dalam pelaksanaan proyek perubahan.

No
Disiplin Learning 

Organization
Kegiatan Yang Dilakukan

1. Share Vision 1. Mengkomunikasikan dan memberikan penjelasan 
kepada stakeholder tentang latar belakang, ide 
perubahan dan manfaat perubahan kepada 
stakeholder internal dan eksternal untuk 
memperoleh dukungan melalui antara lain 
brainstorming, diskusi, rapat, persuasi, dialog 
langsung, ujicoba, sosialisasi

2. Melakukan evaluasi terhadap kebijakan yang 
ditetapkan.

2. Team Learning 1.	 Memberikan penjelasan, arahan, monitoring dan 
evaluasi kepada Tim Efektif tentang target proyek 
perubahan berupa perubahan SOP pelaksanaan 
kegiatan padat karya irigasi dan pembangunan 
aplikasi agar bisa diselesaikan tepat waktu. 

2.	Memfasilitasi agar terjadi proses pembelajaran 
secara bersama-sama untuk mencapai sasaran 
yang ditentukan.

3.	Memberikan kesempatan kepada tim untuk 
melakukan dialog kepada pimpinan maupun 
sesama tim. 

4.	Membuat agenda rapat tim efektif, membagi tim 
kerja sesuai kemampuan dan kesediaan waktu.

3. Mental Model 1.	 Memberikan motivasi dan contoh kepada 
stakeholder untuk terus bersemangat 
menyelesaikan target kegiatan yang ada di dalam 
milestone.

2.	Memfasilitasi kepada anggota tim untuk bisa 
berpendapat dan mengambil manfaat di dalam 
meningkatkan kemampuan teknis dan administrasi.

4. System Thingking 1.	 Mengintegrasikan potensi dan kemampuan tim dan 
stakeholder untuk melaksanakan kegiatan.

2.	Mengajak agar tim selalu berfikir sistem dan 
meyakinkan bahwa proper akan membawa manfaat 
buat organisasi termasuk akan berdampak kepada 
individu yang terlibat. Untuk melakukan ini 
dilakukan pengarahan dan memberikan motivasi 
kepada stakeholder internal serta melakukan rapat 
sosialisasi dan koordinasi bersama stakeholder 
eksternal

Tabel 5. Pemberdayaan Organisasi Pembelajar dalam Pelaksanaan Proper
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5. Personal Mastery 1.	 Memberikan solusi pemecahan masalah kebada 
bawahan.

2.	Mampu mendorong para anggota tim dan 
stakeholder agar memiliki keinginanan dan 
kemampuan untuk terus terlibat didalam proses 
penyelesaian proper. 

3.	Meningkatkan kemampuan internal untuk lebih 
menguasasi kemampuan teknis irigasi agar 
penyusunan SOP memenuhi standar teknis

4.	Memberikan keteladanan untuk disiplin, salah 
satunya ketika memimpin rapat.

Untuk mengaktualisasi konsep LO di Direktorat Irigasi Pertanian, disusun kegiatan-kegiatan, 
sebagai berikut:

No Kegiatan Output Waktu PIC Keterangan

1 Rapat 
Mingguan

Koordinasi dan 
evaluasi kinerja

Agust 
2020– dst

Seluruh 
Pejabat 
Lingkup 
Dit Irigasi 
Pertanian 

Setiap hari Senin 
atau selasa

2 Jumat Bersih Lingkungan bersih 
dan nyaman, 
penyemprotan 
disinfectan dalam 
pencegahan covid-19

Agust 
2020– dst

Bagian Tata 
Usaha 

Setiap hari Jumat

3. Jumat Sehat Peningkatan 
produktivitas kerja 
dan Kesehatan 

Agust 
2020– dst

Seluruh Staf 
Lingkup Dit. 
IP

Setiap Jumat Pagi

4. Studi Club 
Irrigation & 
Drainage

Peningkatan 
kompetensi SDM

Agust 
2020– dst

Seluruh staf 
teknis

Setiap hari 
sabtu/minggu 
pagi

5. Lomba tenis 
meja

Membangun 
kebersamaan dan 
kesehatan

Agustus 
2020

Semua staf Lomba antar unit 
es 3 dan Tata 
Usaha

6. Peningkatan 
SDM Staf 
lingkup Dit IP 

Penyegaran dan 
peningkatan motivasi 
staf

September 
2020

Tata Usaha 
Dit Irigasi 
Pertanian

Disertai dengan 
Outbond untuk 
meningkatkan 
Kerjasama Staf

7. Pelatihan 
pemanfaatan 
GIS dan Open 
Camera

Peningkatan 
Kompetensi

September 
2020

Subdit PJIP3A Pelatihan untuk 
melakukan 
verifikasi lokasi

8. Bimbingan 
teknis 
perencanaan 
dan anggaran

Perencanaan dan 
anggaran lebih 
tepat sasaran dan 
outputnya

Sept – Des 
2020

Subdit PSA 
Sebagai Pokja 
Perencanaan

Rapat Koordinasi

Tabel 6. Kegiatan Pengembangan Organisasi Pembelajar di Unit Kerja Dit. Irigasi Pertanian
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9. Evaluasi 
kegiatan 
Fisik melalui 
Daring 

Laporan kinerja 
dan pelaksaan fisik 
dilapangan 

November 
2020

Subdit IKLH 
sebagai Pokja 
Pelaporan

Sample Dinas 
Pertanian 
Kabupaten

10. Pelatihan 
MPO Ditjen 
PSP

Laporan Progres dan 
Kinerja

November 
2020

Subdit IKLH 
sebagai Pokja 
Pelaporan

Peserta Staf 
lingkup Dit IP

11. Pelatihan 
pengisian 
aplikasi 
"Sipakar 
Irigasi"

Peningkatan 
kompetensi SDM

Januari 
2021

Subdit PSA Melatih petugas 
daerah dan 
pusat dalam 
memanfaatkan 
"Sipakar Irigasi"

12. Conten 
Creation 
Training

Pelatihan dalam 
mendokumentasikan 
dan menyebar 
luaskan kegiatan 
unggulan dit IP

Januari 
2021

Tata Usaha 
Dit Irigasi 
Pertanian

Disertai dengan 
pelatihan video 
editor dan 
writing skill yang 
menarik

Berikut disajikan dokumentasi pendukung dari kegiatan-kegiatan untuk membangun organisasi 
pembelajar :

Gambar 36. Dokumentasi Membangun Organisasi Pembelajar
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BAB 7
PENUTUP
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Proyek perubahan "Strategi Percepatan Program Irigasi Pertanian di Era Industri 4.0 
Mendukung Peningkatan Produksi Pertanian" di Direktorat Irigasi Pertanian merupakan 
upaya untuk meningkatkan kinerja pelayanan pembangunan infratruktur irigasi pertanian 
untuk mendukung peningkatan produksi pertanian melalui ketersediaan air irigasi pertanian.

Melalui penerapan SOP baru dan Aplikasi "SiPakar Irigasi" maka pelaksanaan kegiatan irigasi 
akan lebih cepat, sesuai kriteria teknis dan data kegiatan irigasi pertanian tersusun dengan 
baik.

Agar produk proyek perubahan ini dapat segera diterapkan, perlu segera dilakukan sosialisasi 
dan pelatihan untuk operasional SOP dan penggunaan aplikasi ke seluruh daerah penerima 
kegiatan. Selanjutnya perlu juga dilakukan integrasi sistem dengan aplikasi Model Pelaporan 
Online (MPO) Ditjen Prasarana dan Sarana Pertanian agar data yang ada di Aplikasi "SiPakar 
Irigasi" terkoneksi dengan MPO.

PENUTUP
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Lampiran 1. Jadwal Pelaksanaan Proyek Perubahan

Tabel 7. Jadwal Milestone/Pentahapan Kegiatan

NO MILESTONE KEGIATAN OUTPUT
OKTOBER 2020 NOVEMBER 2020

STAKEHOLDER
I II III IV I II III IV V

JANGKA PENDEK

1 Terwujudnya dukungan 
dari stakeholder

a. Melakukan advokasi lanjutan dengan 
mentor

Arahan xxx Project Leader

b. Melakukan advokasi lanjutan dengan 
Direktur Jenderal Prasarana dan Sarana 
Pertanian

Arahan xxx Project leader, Dirjen 
PSP

c. Mengiventarisasi stakeholder yang 
terlibat

Dokumen xxx Project Leader

2 Terbentuknya Tim 
"Strategi Percepatan 
Program Irigasi 
Pertanian Di Era 
Industri 4.0 Mendukung 
Peningkatan Produksi 
Pertanian"

a. Melakukan rapat pembentukan tim 
"Strategi Percepatan Program Irigasi 
Pertanian Di Era Industri 4.0 Mendukung 
Peningkatan Produksi Pertanian"

Konsep SK 
Tim Efektif

xxx Staf Direktorat IP

b. Menyusun SK Direktur Jenderal PSP 
tentang Tim "Strategi Percepatan 
Program Irigasi Pertanian Di Era Industri 
4.0 Mendukung Peningkatan Produksi 
Pertanian"

SK Tim 
Efektif

xxx Staf Direktorat IP dan 
Sekdit

3. Persiapan Pelaksanaan 
Proyek Perubahan 

a. Menyusun rencana kerja "Strategi 
Percepatan Program Irigasi Pertanian Di 
Era Industri 4.0 Mendukung Peningkatan 
Produksi Pertanian"

Notulen 
rapat dan 
Rencana 
Kerja

xxx Tim Efektif

b. Melakukan Revisi kebutuhan anggaran 
pelaksanaan Proyek

Revisi 
Anggran

xxx xxx Tim Efektif. Dan Sekdit 
PSP

4 Terbentuknya SOP 
Pelaksanaan Kegiatan 
Padat Karya Irigasi 
Pertanian 

a. Menganalisa Kebijakan terkait 
Pelaksanaan Padat Karya Irigasi 
Pertanian

Laporan 
Analisis

xxx xxx Tim Efektif

b. Melakukan rapat koordinasi Penyusunan 
konsep SOP  Kegiatan Padat Karya 
Irigasi Pertanian 

Konsep SOP xxx Tim Efektif

c.  Penyiapan bahan-bahan SOP  Kegiatan Dokumen xxx Tim Efektif

d. Melakukan rapat finalisasi Penyusunan 
SOP  Kegiatan Padat Karya Irigasi 
Pertanian 

SOP xxx Tim Efektif
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NO MILESTONE KEGIATAN OUTPUT
OKTOBER 2020 NOVEMBER 2020

STAKEHOLDER
I II III IV I II III IV V

JANGKA PENDEK

1 Terwujudnya dukungan 
dari stakeholder

a. Melakukan advokasi lanjutan dengan 
mentor

Arahan xxx Project Leader

b. Melakukan advokasi lanjutan dengan 
Direktur Jenderal Prasarana dan Sarana 
Pertanian

Arahan xxx Project leader, Dirjen 
PSP

c. Mengiventarisasi stakeholder yang 
terlibat

Dokumen xxx Project Leader

2 Terbentuknya Tim 
"Strategi Percepatan 
Program Irigasi 
Pertanian Di Era 
Industri 4.0 Mendukung 
Peningkatan Produksi 
Pertanian"

a. Melakukan rapat pembentukan tim 
"Strategi Percepatan Program Irigasi 
Pertanian Di Era Industri 4.0 Mendukung 
Peningkatan Produksi Pertanian"

Konsep SK 
Tim Efektif

xxx Staf Direktorat IP

b. Menyusun SK Direktur Jenderal PSP 
tentang Tim "Strategi Percepatan 
Program Irigasi Pertanian Di Era Industri 
4.0 Mendukung Peningkatan Produksi 
Pertanian"

SK Tim 
Efektif

xxx Staf Direktorat IP dan 
Sekdit

3. Persiapan Pelaksanaan 
Proyek Perubahan 

a. Menyusun rencana kerja "Strategi 
Percepatan Program Irigasi Pertanian Di 
Era Industri 4.0 Mendukung Peningkatan 
Produksi Pertanian"

Notulen 
rapat dan 
Rencana 
Kerja

xxx Tim Efektif

b. Melakukan Revisi kebutuhan anggaran 
pelaksanaan Proyek

Revisi 
Anggran

xxx xxx Tim Efektif. Dan Sekdit 
PSP

4 Terbentuknya SOP 
Pelaksanaan Kegiatan 
Padat Karya Irigasi 
Pertanian 

a. Menganalisa Kebijakan terkait 
Pelaksanaan Padat Karya Irigasi 
Pertanian

Laporan 
Analisis

xxx xxx Tim Efektif

b. Melakukan rapat koordinasi Penyusunan 
konsep SOP  Kegiatan Padat Karya 
Irigasi Pertanian 

Konsep SOP xxx Tim Efektif

c.  Penyiapan bahan-bahan SOP  Kegiatan Dokumen xxx Tim Efektif

d. Melakukan rapat finalisasi Penyusunan 
SOP  Kegiatan Padat Karya Irigasi 
Pertanian 

SOP xxx Tim Efektif
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5 Terbangunnya Aplikasi 
Kegiatan Padat Karya 
Irigasi Pertanian 
"Sipakar Irigasi"

a. Menganalisa Proses Administrasi 
Pelaksanaan Kegiatan Padat Karya 
Irigasi pertanian

Laporan 
Analisis

xxx xxx Tim Efektif

b. Penjelasan konsep Pedoman Aplikasi 
Kegiatan Padat Karya Irigasi Pertanian 
"Sipakar Irigasi" kepada pihak ketiga 

Notulen xxx Tim Efektif

c. Pembuatan Aplikasi Kegiatan Padat 
Karya Irigasi Pertanian "Sipakar Irigasi"

Model 
Aplikasi

xxx xxx xxx xxx Tim Efektif dan 
Konsultan Aplikasi

d. Pembuatan pedoman penggunaan 
Aplikasi "Sipakar Irigas"

Pedoman xxx xxx Tim Efektif, Konsultan 
Aplikasi

e. Ujicoba Penerimaaan user aplikasi 
Kegiatan Padat Karya Irigasi Pertanian 
"Sipakar Irigasi"

Feedback xxx Tim Efektif, Petugas 
Pusat dan Daerah

f. Soft Launching aplikasi Kegiatan Padat 
Karya Irigasi Pertanian "Sipakar Irigasi"

Laporan 
Kegiatan

xxx Tim Efektif, Mentor

g. Pendaftaran Hak Cipta aplikasi Kegiatan 
Padat Karya Irigasi Pertanian "Sipakar 
Irigasi"

Sertifikat 
Hak Cipta

xxx Tim efektif

NO MILESTONE KEGIATAN OUTPUT Desember 2020 Januari 2021 Pebruari 2021 Maret 2021 STAKEHOLDER

JANGKA MENENGAH

1 Terlaksananya penerapan 
Aplikasi Kegiatan Padat Karya 
Irigasi Pertanian "Sipakar 
Irigasi" di 5 Kabupaten 
penerima kegiatan

a. Melakukan sosialisasi Aplikasi Kegiatan 
Padat Karya Irigasi Pertanian "Sipakar 
Irigasi"

Notulen xxx Tim Efektif, Dinas 
Pertanian di 5 
Kabupaten

b. Penerapan Aplikasi Kegiatan Padat 
Karya Irigasi Pertanian "Sipakar Irigasi" 
di 5 Kabupaten penerima kegiatan

Data dan Informasi 
pada aplikasi Padat 
Karya

xxx xxx xxx Tim Efektif, Dinas 
Pertanian di 5 
Kabupaten

2 Pengisian data dampak 
kegiatan di 5 Kabupaten 
penerima kegiatan

Melakukan pengisian data dampak 
kegiatan irigasi

Data dan Informasi 
Dampak Kegiatan

xxx xxx xxx Tim Efektif, Dinas 
Pertanian di 5 
Kabupaten
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5 Terbangunnya Aplikasi 
Kegiatan Padat Karya 
Irigasi Pertanian 
"Sipakar Irigasi"

a. Menganalisa Proses Administrasi 
Pelaksanaan Kegiatan Padat Karya 
Irigasi pertanian

Laporan 
Analisis

xxx xxx Tim Efektif

b. Penjelasan konsep Pedoman Aplikasi 
Kegiatan Padat Karya Irigasi Pertanian 
"Sipakar Irigasi" kepada pihak ketiga 

Notulen xxx Tim Efektif

c. Pembuatan Aplikasi Kegiatan Padat 
Karya Irigasi Pertanian "Sipakar Irigasi"

Model 
Aplikasi

xxx xxx xxx xxx Tim Efektif dan 
Konsultan Aplikasi

d. Pembuatan pedoman penggunaan 
Aplikasi "Sipakar Irigas"

Pedoman xxx xxx Tim Efektif, Konsultan 
Aplikasi

e. Ujicoba Penerimaaan user aplikasi 
Kegiatan Padat Karya Irigasi Pertanian 
"Sipakar Irigasi"

Feedback xxx Tim Efektif, Petugas 
Pusat dan Daerah

f. Soft Launching aplikasi Kegiatan Padat 
Karya Irigasi Pertanian "Sipakar Irigasi"

Laporan 
Kegiatan

xxx Tim Efektif, Mentor

g. Pendaftaran Hak Cipta aplikasi Kegiatan 
Padat Karya Irigasi Pertanian "Sipakar 
Irigasi"

Sertifikat 
Hak Cipta

xxx Tim efektif

NO MILESTONE KEGIATAN OUTPUT Desember 2020 Januari 2021 Pebruari 2021 Maret 2021 STAKEHOLDER

JANGKA MENENGAH

1 Terlaksananya penerapan 
Aplikasi Kegiatan Padat Karya 
Irigasi Pertanian "Sipakar 
Irigasi" di 5 Kabupaten 
penerima kegiatan

a. Melakukan sosialisasi Aplikasi Kegiatan 
Padat Karya Irigasi Pertanian "Sipakar 
Irigasi"

Notulen xxx Tim Efektif, Dinas 
Pertanian di 5 
Kabupaten

b. Penerapan Aplikasi Kegiatan Padat 
Karya Irigasi Pertanian "Sipakar Irigasi" 
di 5 Kabupaten penerima kegiatan

Data dan Informasi 
pada aplikasi Padat 
Karya

xxx xxx xxx Tim Efektif, Dinas 
Pertanian di 5 
Kabupaten

2 Pengisian data dampak 
kegiatan di 5 Kabupaten 
penerima kegiatan

Melakukan pengisian data dampak 
kegiatan irigasi

Data dan Informasi 
Dampak Kegiatan

xxx xxx xxx Tim Efektif, Dinas 
Pertanian di 5 
Kabupaten
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NO MILESTONE KEGIATAN OUTPUT
2021

STAKEHOLDER
April Mei Juni Juli Agt Sep Okt Nop Des

JANGKA PANJANG

1 Terlaksananya penerapan 
Aplikasi Kegiatan Padat Karya 
Irigasi Pertanian "Sipakar 
Irigasi" di seluruh Kabupaten 
penerima kegiatan

a. Melakukan sosialisasi Aplikasi 
Kegiatan Padat Karya Irigasi 
Pertanian "Sipakar Irigasi" di 
seluruh Kabupaten penerima 
kegiatan

Notulen xxx xxx xxx Tim Efektif, 
Dinas Pertanian  
Kabupaten 
Penerima 
Kegiatan

b. Penerapan Aplikasi Kegiatan 
Padat Karya Irigasi Pertanian 
"Sipakar Irigasi" di seluruh 
Kabupaten penerima kegiatan

Data dan Informasi 
pada aplikasi Padat 
Karya

xxx xxx xxx Tim Efektif, 
Dinas Pertanian  
Kabupaten 
Penerima 
Kegiatan

2 Pengisian data dampak 
kegiatan di seluruh 
Kabupaten penerima kegiatan

Melakukan pengisian data dampak 
kegiatan irigasi

Data dan Informasi 
Dampak Kegiatan

xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx Tim Efektif, 
Dinas Pertanian  
Kabupaten 
Penerima 
Kegiatan

3 Tersedianya analisis 
dampak kegiatan irigasi 
terhadap peningkatan indek 
pertanaman dan produksi 
pertanian.

Melakukan analisis dampak 
kegiatan irigasi terhadap 
peningkatan indek pertanaman dan 
produksi pertanian 

Laporan Analisa 
Dampak

xxx xxx xxx Tim Efektif



79Proyek Perubahan PKN II Angkatan XVII Tahun 2020

NO MILESTONE KEGIATAN OUTPUT
2021

STAKEHOLDER
April Mei Juni Juli Agt Sep Okt Nop Des

JANGKA PANJANG

1 Terlaksananya penerapan 
Aplikasi Kegiatan Padat Karya 
Irigasi Pertanian "Sipakar 
Irigasi" di seluruh Kabupaten 
penerima kegiatan

a. Melakukan sosialisasi Aplikasi 
Kegiatan Padat Karya Irigasi 
Pertanian "Sipakar Irigasi" di 
seluruh Kabupaten penerima 
kegiatan

Notulen xxx xxx xxx Tim Efektif, 
Dinas Pertanian  
Kabupaten 
Penerima 
Kegiatan

b. Penerapan Aplikasi Kegiatan 
Padat Karya Irigasi Pertanian 
"Sipakar Irigasi" di seluruh 
Kabupaten penerima kegiatan

Data dan Informasi 
pada aplikasi Padat 
Karya

xxx xxx xxx Tim Efektif, 
Dinas Pertanian  
Kabupaten 
Penerima 
Kegiatan

2 Pengisian data dampak 
kegiatan di seluruh 
Kabupaten penerima kegiatan

Melakukan pengisian data dampak 
kegiatan irigasi

Data dan Informasi 
Dampak Kegiatan

xxx xxx xxx xxx xxx xxx xxx Tim Efektif, 
Dinas Pertanian  
Kabupaten 
Penerima 
Kegiatan

3 Tersedianya analisis 
dampak kegiatan irigasi 
terhadap peningkatan indek 
pertanaman dan produksi 
pertanian.

Melakukan analisis dampak 
kegiatan irigasi terhadap 
peningkatan indek pertanaman dan 
produksi pertanian 

Laporan Analisa 
Dampak

xxx xxx xxx Tim Efektif
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Lampiran 2. SK Tim Efektif Proyek Perubahan Strategi Percepatan Program Irigasi 
Pertanian
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Lampiran 3. Rapat Menyusun Langkah Kerja
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Lampiran 4. Rapat Analisa Kebijakan
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Lampiran 5. Penyusunan SOP Kegiatan padat Karya Irigasi Pertanian
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Lampiran 6. Uji Coba SOP Pelaksanaan Padat Karya Irigasi Pertanian



114 Proyek Perubahan PKN II Angkatan XVII Tahun 2020



115Proyek Perubahan PKN II Angkatan XVII Tahun 2020



116 Proyek Perubahan PKN II Angkatan XVII Tahun 2020



117Proyek Perubahan PKN II Angkatan XVII Tahun 2020

Lampiran 7. Analisis Administrasi Pelaksanaan Kegiatan Padat Karya Irigasi 
Pertanian
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Lampiran 8. Pedoman Pengoperasian Aplikasi Padat Karya Irigasi Pertanian 
"SiPakar Irigasi"
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Lampiran 9. Uji Coba Aplikasi Padat Karya Irigasi Pertanian "SiPakar Irigasi"
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Lampiran 10. Sosialisasi Aplikasi Padat Karya Irigasi Pertanian "SiPakar Irigasi"
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Lampiran 11. Launching Aplikasi Padat Karya Irigasi Pertanian "SiPakar Irigasi"
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Lampiran 12. Pengelolaan Aplikasi "SiPakar Irigasi
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Lampiran 13. Pendaftaran Hak Cipta Aplikasi "SiPakar Irigasi"
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